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PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MATERI KEANEKARAGAMAN MAMALIA BERBASIS POTENSI
LOKAL
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X SEMESTER GENAP

Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM. 08680070

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan Modul Biologi Materi
Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMA/MA Kelas
X Semester Genap, (2) mengetahui kriteria kualitas Modul Biologi Materi
Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMA/MA Kelas
X Semester Genap berdasarkan penilaian reviewer, dan (3) mengetahui respon
siswa terhadap Modul Biologi Materi Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi
Lokal untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester Genap yang telah dikembangkan.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Research and
Development), dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation). Instrumen penilaian kualitas modul berdasarkan
pada kriteria isi atau materi, penyajian, dan bahasa atau keterbacaan. Penilaian
produk pengembangan bahan ajar ini menggunakan desain analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah telah berhasil dikembangkan Modul Biologi
Materi Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMA/MA
Kelas X Semester Genap. Kualitas modul berdasarkan penilaian 2 orang ahli
materi, 1 orang ahli media, 1 orang ahli bahasa, dan 7 peer reviewer adalah
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 87,6%,
,92,6%, 88%, dan 89%. Kualitas modul menurut 2 orang guru biologi adalah
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 89% dan hasil respon 15
siswa terhadap modul tersebut adalah 81,87% dengan skor yang diperoleh 921
dari skor maksimal ideal 1125 dan mempunyai kategori Baik (B). Berdasarkan
penilaian yang diperoleh tersebut maka modul ini layak digunakan sebagai acuan
guru dalam pembelajaran biologi sekaligus dapat dipakai oleh siswa sebagai salah
satu bahan ajar biologi.

Kata Kunci: Keanekaragaman Mamalia, Modul, Penelitian Pengembangan,
Potensi
Lokal

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum yang dikembangkan pemerintah saat ini adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan kurikulum yang
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerah,
sosial budaya masyarakat setempat, dan Kkarakteristik siswa. Acuan
operasional penyusunan KTSP, salah satunya yaitu keragaman potensi,
karakteristik daerah dan lingkungan. Daerah memiliki keragaman potensi,
kebutuhan dan keragaman karakteristik lingkungan, oleh karena itu
kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan
yang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan daerah setempat

(Mulyasa, 2007:168).

Adanya pemberlakuan KTSP membuka kesempatan bagi tiap satuan
pendidikan untuk mengembangkan kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan.
KTSP menuntut guru untuk selalu meningkatkan mutu pembelajarannya
dengan lebih kreatif dan inovatif dalam pemanfaatan potensi lingkungan
sekitar. Sumber belajar sebagai instrumental input dapat mendukung proses
belajar mengajar akan tetapi pemanfaatan sumber belajar di lingkungan
sekitar dirasa masih sangat kurang sehingga perlu ditingkatkan lagi dalam

pemanfaatan mengenai potensi yang ada di lingkungan sekitar tersebut.



Proses belajar mengajar akan berjalan secara efektif dan efisien jika
tersedia bahan ajar yang berkualitas. Modul merupakan salah satu bentuk
inovasi bahan ajar yang dapat dipakai dalam proses belajar mengajar. Dalam
konteks pembelajaran, modul dapat diartikan sebagai suatu unit lengkap yang
berdiri sendiri yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Wina, 2008: 331). Akan
tetapi pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sekolah belum
memanfaatkan modul dengan memanfatkan potensi lokal yang ada sebagai
sumber belajar dalam proses belajar. Untuk itu diperlukan adanya modul

yang dapat digunakan bagi siswa untuk belajar mandiri (Ginanjar, 2011: 2).

Pengembangan KTSP dapat memanfaatkan adanya potensi lokal atau
wilayah yang ada sesuai kebutuhan pembelajaran. Kota Yogyakarta
merupakan salah satu kota yang mempunyai berbagai obyek pariwisata yang
menarik, salah satunya adalah Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar Eka wati (2011: 2)
menjelaskan bahwa pemanfaatkan potensi lokal khususnya di KGBL dalam
proses pembelajaran masih jarang dilakukan oleh siswa. Hal ini dikarenakan
oleh keterbatasan waktu jika siswa diajak ke luar sekolah untuk berinteraksi
langsung dengan obyek dalam proses pembelajaran khususnya pada materi
keanekaragaman hayati dan juga belum adanya minat siswa untuk berkunjung
ke KBGL. Asumsi meraka menganggap bahwa KBGL hanya merupakan
tempat rekreasi saja. Padahal KBGL sendiri dapat dimanfaatkan sebagai

konservasi satwa, sebagai sarana pendidikan dan latihan, penelitian lanjut,



sekaligus sebagai tempat rekreasi. KBGL di huni berbagai satwa seperti
Aves, Mamalia, Reptilia, Amfibia, dan tumbubhan langka. Hal ini
menunjukkan bahwa perlu adanya tindak lanjut untuk menggugah minat
kunjungan ke daerah sekitar yang bisa dimanfaatkan potensi lokalnya seperti
KGBL. Selain itu diungkapkan juga oleh guru biologi SMA N 3 Bantul,
bahwa di sekolah belum tersedia adanya modul yang memanfaatkan potensi
lokal seperti KBGL yang membahas tentang mamalia. Oleh karena itu, perlu
adanya inovasi baru yaitu memanfaatkan potensi lokal yang ada di KBGL
sebagai upaya minat siswa untuk berkunjung dan mempelajari objek yang ada
dengan mengemas objek yang ada di KBGL menjadi bahan ajar. Bahan ajar

tersebut disusun secara menarik menjadi sebuah modul pembelajaran.

Hasil wawancara dengan kepala bagian pengelola kehewanan di KBGL,
terdapat jenis hewan mamalia yang cukup banyak (30 lebih) sehingga
keanekaragaman jenis mamalia di KBGL ini memiliki peluang untuk bisa
dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk siswa kelas X pada materi

keanekaragaman hayati.

Berdasarkan uraian di atas KBGL dapat dijadikan sebagai suatu sumber
belajar yang dikemas menjadi bahan ajar biologi berupa modul. Pada
penelitian ini, modul yang disusun hanya sebatas bahan ajar bagi siswa
SMA/MA pada materi keanekaragaman mamalia untuk siswa SMA/MA kelas
X semester genap, yang tetap mengacu pada standar isi KTSP dengan
harapan penyajian yang lebih menarik akan mendorong siswa untuk belajar

biologi.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Guru belum memanfaatkan secara optimal pemanfaatan potensi KBGL

yang ada di Yogyakarta khususnya pada materi keanekaragaman hayati.

2. Belum tersedianya bahan ajar berbentuk modul berbasis potensi lokal di

sekolah yang dapat digunakan bagi siswa.

3. Adanya keterbatasan waktu guru untuk menyampaikan pengetahuan pada

materi keanekaragaman hayati secara langsung dengan obyek yang nyata.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi

pada hal-hal berikut:

1. Tempat yang dijadikan sebagai sumber penyusunan modul adalah
KGBL.

2. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah keanekaragaman jenis
mamalia berdasarkan data yang telah didapatkan di KBGL yang
disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kopetensi Dasar
(KD) KTSP, yaitu SK 3 yaitu memahami manfaat keanekaragaman
hayati dan KD 3.1 yaitu mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen,
jenis, ekosistem, melalui kegiatan pengamatan.

3. Kualitas modul yang dikembangkan, dinilai berdasarkan penilaiaan

reviewer.



4.

Kelayakan modul yang dikembangkan, dinilai berdasarkan pada respon

siswa SMA/MA kelas X semester genap di SMA N 3 Bantul.

D. Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana karakteristik proses dan produk pengembangan modul biologi
materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa

SMA/MA kelas X semester genap?

. Bagaiman  kriteria  kualitas kelayakan ~modul  biologi  materi

keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA
kelas X semester genap yang dikembangkan berdasarkan penilaiaan
reviewer?

Bagaimana respon siswa terhadap modul biologi materi keanekaragaman
mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester

genap?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.

Mengembangkan modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis

potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap.



2. Mengetahui kriteria  kualitas modul biologi materi keanekaragaman
mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester
genap yang dikembangkan berdasarkan penilaiaan reviewer.

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul biologi materi keanekaragaman
mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester
genap.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Modul biologi materi keanekaragaman mamalia untuk siswa SMA/MA
kelas X semester genap berdasarkan KTSP dengan memanfaatkan potensi
lokal di KBGL.

2. Modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal
untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap berbentuk media cetak
yang terdiri atas komponen berupa: Halaman judul, Anatomi modul,
Persembahan, Kata pengantar, Daftar isi, Daftar gambar, Pendahuluan,
Kompetensi, Petujuk penggunaan modul, Peta konsep, Daftar pustaka,
Glosarium, Catatan, dan Tentang penulis.

3. Terdapat tampilan warna yang menarik, adanya interaksi dengan siswa,
dan gambar-gambar hewan mamalia yang diperoleh dari hasil penelitian
yang memanfaatkan potensi lokal di KBGL hal ini bertujuan agar
memberikan daya tarik kepada siswa serta memenuhi komponen

kelayakan isi materi atau materi, penyajian, dan bhasa atau keterbacaan.



G. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan modul ini antara lain:

a. Manfaat bagi guru
Guru dapat mengetahui potensi lokal sekitar, khususnya KBGL sebagai
sumber belajar bagi siswa SMA/MA selain itu juga memberikan alternatif
bahan belajar yang inovatif, sehingga dapat memotivasi guru untuk
memanfaatkan lingkungan sekitar untuk tempat belajar serta juga dapat
mendorong munculnya kreatifitas-kreatifitas baru yang terkait.

b. Manfaat bagi siswa
Materi yang dapat dipelajari melalui pemanfaatan potensi lokal lingkungan
sekitar yaitu di KBGL dapat diketahui dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan sehingga mempermudah siswa dalam pemanfaatan mamalia di
KBGL serta memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran
sekaligus mampu memaknai hal-hal yang dia peroleh karena terjadi
interaksi langsung dengan obyek yang dipelajarinya.

c. Manfaat bagi peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian dan
mencoba memberi rekomendasi pengembangan sumber belajar dalam

bentuk bahan ajar modul sehingga meningkatkan keterampilan dirinya.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul biologi yang

disusun sebagai alternatif sumber bacaan dapat menjadi bahan ajar bagi

siswa SMA/MA kelas X semester genap.
2. Keterbatasan pengembangan

a. Modul dikembangkan dalam bentuk paket media cetak dan disusun
berdasarkan silabus mata pelajaran biologi kelas X yaitu SK 3
(memahami manfaat keanekaragaman hayati) dan KD 3.1
(mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, ekosistem,
melalui kegiatan pengamatan).

b. Modul ini hanya memuat mengenai keanekaragaman jenis mamalia
dengan memanfaatkan potensi lokal.

c. Penilaian kualitas produk dilakukan oleh 2 orang guru biologi,
sedangkan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul dilakukan
ujicoba secara terbatas yakni 15 siswa SMA kelas X.

d. Kriteria kualitas modul ditinjau dari beberapa komponen yaitu:
komponen kelayakan isi atau materi, penyajian, dan bahasa atau

keterbacaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Produk modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi
lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap ini dikembangkan
menggunakan metode prosedural R N D. Pengembangan produk modul
biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk
siswa SMA/MA kelas X semester genap meliputi enam tahap yaitu analisis
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, dan uji coba produk. Produk modul biologi materi
keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA
kelas X semester genap yang dikembangkan terdiri atas unsur utama yaitu:
Halaman judul, Anatomi modul, Persembahan, Kata pengantar, Daftar isi,
Daftar gambar, Pendahuluan, Kompetensi, Petujuk penggunaan modul,
Peta konsep, Daftar pustaka, Profil, materi, dan evaluasi.

2. Modul yang telah disusun termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB)
dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 87,6% (ahli materi),
92,6% (ahli media), 88% (ahli bahasa), 89% (peer reviewer), dan 89 %
(guru biologi). Berdasarkan penilaian tersebut, maka produk modul biologi
berbasis potensi lokal di Gembira Loka sebagai bahan ajar mandiri siswa
SMA/MA kelas X ini, layak digunakan sebagai bahan ajar mandiri untuk

mata pelajaran biologi.
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3. Hasil respon siswa terhadap modul sebagai bahan ajar mandiri
memperoleh skor sebesar 81,87% dengan skor yang diperoleh 921 dari
skor maksimal ideal yaitu 1125, dan mempunyai kategori Baik (B).

Saran

Penelitian  pengembangan sangat penting dilakukan guna
menghasilkan produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi
baru sangat diperlukan guna memenuhi hal tersebut. Adapun saran dari
penulis untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Produk modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi
lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap berhasil disusun,
namun modul perlu diujicobakan langsung dalam kegiatan pembelajaran
agar dapat mengetahui sejauh mana siswa mampu memahami modul
tersebut.

2. Produk modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi
lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap dapat digunakan dan
dikembangkan secara lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan
guru atau siswa. Guru diharapkan lebih inovatif dalam memanfaatkan
lingkungan sekitar guna menunjang proses pembelajaran. Hal ini akan
membantu menumbuhkan sikap aktif siswa, karena pembelajaran yang
melibatkan lingkungan sekitar menuntut adanya interaksi secara langsung

antara siswa dengan objek biologi yang dipelajari.
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Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul Keanekaragaman

Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar
Mandiri Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

Aspek o o Y per
o Kriteria Penilaian X Skor Rata-rata
Penilaian aspek

1 4 5 9

A 18 9
2 5 4 9
3 4 4 8

B 17 8,5
4 4 5 9
5 5 4 9

C 18 9
6 5 4 9
7 5 4 9

D 18 9
8 5 4 9
9 4 3 7
10 5 5 10

E 33 16,5
11 4 4 8
12 4 4 8

F 13 5 4 9 9 4,5
14 4 5 9

G 17 8,5
15 4 4 8

Jumlah Skor 67 63 130 130 65
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Lampiran 1.2

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun
Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor

A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > Mi+ 1, 80 SBi Sangat Baik
2 Mi + 0,60 SBi < X < Mi + 1,80 SBi Baik

3 Mi - 0,60 SBi < X < Mi + 0,60 SBi Cukup

4 Mi - 1,80 SBi < ;5 Mi - 0,60 SBi Kurang

5 )?5 Mi -1, 80 SBi Sangat Kurang

Keterangan:
Mi = Mean Ideal

Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = Simpangan Baku Ideal
SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal = X butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor
1. Jumlah kriteria =15

15x5=75

15x1=15

2. Skor tertinggi ideal
3. Skor terendah ideal



4. M = ~X (75 +15) = 45
5. S = ~X3 x(75-15) =10
6. Skor rata-rata (X) = % = 12—0 =65

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2
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No Rentang skor (i) Kategori
1 ;> 63 Sangat Baik
2 51 <X <63 Baik
3 39 <X <51 Cukup
4 27 <§§ 39 Kurang
5 Es 27 Sangat Kurang
Keterangan :

Modul keanekaragaman mamalia menurut ahli materi

termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek

1. Aspek kelengkapan materi

a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
c) Skor terendahideal =2x1=2

d) M

e) Sh;

f) Skor rata-rata @

=~(10+2)=6

2x2 x(10-2)=1,33
2 3

Xx _ 18
=—=—=9

n 2
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kelengkapan Materi

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 8,4 Sangat Baik
2 6,8<X <84 Baik
3 52<X< 68 Cukup
4 3,6 <Y§ 5,2 Kurang
5 fﬂ,G Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek kelengkapan materi pada Modul Keanekaragaman

Mamalia menurut ahli materi termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.

2. Aspek keakuratan materi

a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
c) Skorterendahideal =2x1=2

1

d) M; =-(10+2)=6
e) Sh; =-x X (10-2) =133
f) Skor rata-rata (X_) = % = % =85
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Keakuratan
Materi

No Rentang skor (i) Kategori

1 ;> 8,4 Sangat Baik
2 68<X<84 Baik

3 52<X<683 Cukup

4 36<X<52 Kurang

5 §§ 3,6 Sangat Kurang
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Keterangan :

Aspek keakuratan materi pada Modul Keanekaragaman

Mamalia menurut ahli materi termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.

. Aspek kemutakhiran materi

a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
c) Skorterendahideal =2x1=2
d) M =~(10+2)=6
e) S ==X x(10-2)=1,33
f) Skorrata-rata (X) = % = ? =9
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kemutakhiran
Materi
No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 8,4 Sangat Baik
2 68<X<84 Baik
3 52<X< 68 Cukup
4 3,6 < gf 5,2 Kurang
5 gs 3,6 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek kemutakhiran materi pada Modul Keanekaragaman

Mamalia menurut ahli materi termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.
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4. Aspek materi untuk meningkatkan kopetensi sains siswa

a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
c) Skorterendah ideal =2x1=2
d) M =~(10+2)=6
e) Sh ==X X (10-2)=1,33
f) Skorrata-rata (X) = % = ? =9
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi untuk
Meningkatkan Siswa
No Rentang skor (i) Kategori
1 ;> 8,4 Sangat Baik
2 6,8<X<84 Baik
3 52<X< 68 Cukup
4 3,6 <§§ 5,2 Kurang
5 §§ 3,6 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek materi mengikuti sistem keilmuan pada Modul

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli materi termasuk

a)
b)

c)
d)

e)
f)

kedalam kategori Sangat Baik.

Aspek materi mengikuti sistem keilmuan

Jumlah kriteria =4
Skor tertinggi ideal =4x5=20
Skor terendah ideal =4x1=4

M =2 (20 +4) =12

Sh; =ix1x(20-4)=277
2 3

Skor rata-rata ()?) = % = ? =16,5
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi Mengikuti

Sistem Keilmuan

No Rentang skor (i) Kategori
1 §> 17,0 Sangat Baik
. 13,7<X<17,0 Baik
3 10,3<X < 13,7 Cukup
A 7,0<X<10,3 Kurang
5 §§_7,0 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek materi mengikuti sistem keilmuan pada Modul

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli materi termasuk

kedalam kategori Baik.

. Aspek materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan

berfikir

a) Jumlah kriteria =1

b) Skor tertinggi ideal =1x5=5

c) Skorterendahideal =1x1=1

d) M =-(5+1)=3

e) S ==Xz X (5-1)=0,67
f) Skorrata-rata (X) = % = g =45




100

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi
Mengembangkan Keterampilan dan Kemampuan Berfikir

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > 4,2 Sangat Baik

2 34<X<4.2 Baik

3 26<X< 34 Cukup

4 1,8 <X <2,6 Kurang

5 ES 1,8 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan

berfikir Modul Keanekaragaman Mamalia menurut ahli

materi termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

7. Aspek materi merangsang siswa untuk tahu

a) Jumlah kriteia =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
c) Skorterendahideal =2x1=2
d) M :§(10+2):6
e) S =-x= X (10-2)=1,33
f) Skor rata-rata (Y) = % == 8,5
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi
Merangsang Siswa Untuk Tahu
No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 8,4 Sangat Baik
2 6,8 <X <84 Baik
3 52<X< 6,8 Cukup
4 3,6 <§ <52 Kurang
5 §§ 3,6 Sangat Kurang
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Keterangan :
Aspek Materi Merangsang Siswa Untuk Tahu pada Modul

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli materi termasuk

kedalam kategori Sangat Baik.

D. Aspek Keidealan

. kor hasil ilai
Persentase keidealan (P) = 2 PET % 100 %

skor maksimal ideal

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia
= 22X 100 % = 87,6%
Persentase keidealan Aspek 1 = 1% x 100 % =90 %
Persentase keidealan Aspek 2 = % x 100 % =85 %
Persentase keidealan Aspek 3 = 130 x 100 % =90 %
Persentase keidealan Aspek 4 = 1% x 100 % =90 %
Persentase keidealan Aspek 5 = %5 x 100 % = 82,5 %
Persentase keidealan Aspek 6 = 45—5 x 100 % =90 %

Persentase keidealan Aspek 7 = % x 100 % =85 %
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Lampiran 2.1

Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Modul Keanekaragaman
Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar
Mandiri Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

Aspek Kriteria Penilaian X Skor X per Rata-rata
Penilaian aspek
A ' ° ° 9 9
2 4 4
3 5 5
B 4 5 5 15 15
5 5 5
6 4 4
7 4 4
C 8 4 4 21 21
9 4 4
10 ) )
D 11 5 5
12 5 5 10 10
Jumlah Skor 55 55 55 55
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Lampiran 2.2

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun
Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor

A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > Mi + 1, 80 SBi Sangat Baik
2 Mi + 0,60 SBi < X < Mi + 1,80 SBi Baik
3 Mi - 0,60 SBi < X < Mi + 0,60 SBi Cukup
4 Mi - 1,80 SBi < ;5 Mi - 0,60 SBi Kurang
5 )?5 Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang
Keterangan:
Mi = Mean Ideal

Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = Simpangan Baku Ideal
SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal = X butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor
1. Skor tertinggi ideal =12x5=60
2. Skor terendah ideal =12x1=12
3. M = % x (60 +12) = 36
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4. Sh, = (1/2) x (1/3) x (60 — 12) = 8,33
5. Skor rata-rata (X) = % = 5—15 =55
6. Jumlah Kriteria =12

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

No Rentang skor (i) Kategori
1 ; >51,0 Sangat Baik
) 410<X<51,0 Baik
3 31,0<X < 41,0 Cukup
A 21,0<X<31,0 Kurang
5 ; <21,0 Sangat Kurang
Keterangan :

Modul Keanekaragaman Mamalia menurut ahli media

termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek

1. Aspek Bahan Produk Pengembangan

a
b.

C.

o

Jumlah kriteria =2
Skor tertinggi ideal =2X5=10
Skor terendah ideal =2X1=2

M, =15 X (10+2) = 6
Sb; = (1/2) X (1/3) X (10— 2) = 1,3
Skor rata-rata (X) = = =2=9

n 1
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahan Produk

Pengembangan

No Rentang skor (i) Kategori

1 X>84 Sangat Baik

, 6.3 <X <84 Baik

3 5,2 <X< 6,8 Cukup

A 3,6<X<52 Kurang

5 Es 3,6 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek bahan produk pengembangan pada Modul

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli media termasuk

kedalam kategori Sangat Baik.

2. Aspek Desain Cover

a.
b.

C.

Jumlah kriteria =3

Skor tertinggi ideal =3 X5=15

Skor terendah ideal =3X1=3

M; =1 X (15+3) = 9

Sh; (1/2) x (1/3) x (15-3) =2
X 15

=L-15

n 1

Skor rata-rata (>7)
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Desain Cover

No Rentang skor (i) Kategori
1 X>12,6 Sangat Baik
2 10,2 <X<12,6 Baik
3 7,8 <X< 10,2 Cukup
4 5,4 <§§ 7,8 Kurang
5 X<54 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek desain cover

pada Modul Keanekaragaman

Mamalia menurut ahli media termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.
3. Aspek Desain Isi
a) Jumlah kriteria =5
b) Skor tertinggi ideal =5X5=25
c) Skorterendahideal =5X1=5

d) M; =% X (25+5) = 15
e) Sh; = (1/2) x (1/3) x (25-5) = 3,3
f) Skor rata-rata (Y) = % = % =21

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Aspek Desain

Isi
No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 21,0 Sangat Baik
2 17,0 <;§ 21,0 Baik
3 13,0 <X< 17,0 Cukup
4 9,0 <§ <13,0 Kurang
5 X - <9,0 Sangat Kurang
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Keterangan :

Aspek desain isi pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut ahli media termasuk kedalam kategori Baik.

4. Aspek Cetak
a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2X5=10
c) Skorterendahideal =2X1=2

d) M; =% X (10+2) =6
e) Sh; =(1/2) x (1/3) x (10-2)=1,3
f) Skor rata-rata (X_) = % = ? =10
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Cetak

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > 8,4 Sangat Baik

) 6,8 <X <84 Baik

3 5,2 <§( < 6,8 Cukup

4 3,6 < )?S 5,2 Kurang

5 3,6< X< 5,2 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek cetak pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut ahli media termasuk kedalam kategori Sangat
Baik.
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E. Aspek Keidealan

skor hasil penilaian

Persentase keidealan (P) x 100 %

skor maksimal ideal
Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia
= 22X 100 % = 92,6%
Persentase keidealan Aspek 1 = 1’;0 x 100 % = 90%
Persentase keidealan Aspek 2 = E x 100 % = 100%
Persentase keidealan Aspek 3 = % x 100 % = 84%

Persentase keidealan Aspek 4 = % x 100 % =100
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Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Modul Keanekaragaman

Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar

Mandiri Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

Aspek o o T per
Kriteria | Penilaian X Skor Rata-rata
Penilaian aspek
1 4 4
A 8 8
2 4 4
3 4 4
B 4 5 5 13 13
5 4 4
6 4 4
C 9 9
7 5 5
8 5 5
D 9 5 5 14 14
10 4 4
Jumlah Skor 44 44 44 44




110

Lampiran 3.2

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun
Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor

A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > Mi + 1, 80 SBi Sangat Baik
2 Mi + 0,60 SBi < X < Mi + 1,80 SBi Baik
3 Mi - 0,60 SBi < X < Mi + 0,60 SBi Cukup
4 Mi - 1,80 SBi < ;5 Mi - 0,60 SBi Kurang
5 )?5 Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang
Keterangan:
Mi = Mean Ideal

Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = Simpangan Baku Ideal
SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal = X butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor
1. Jumlah kriteria =10
2. Skor tertinggi ideal =10x5=50
3. Skor terendah ideal =10x1=10
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4 M = 1/2x (50 + 10) = 30
5. Sh, - (1/2) X (1/3) X (50 — 10) = 6,7
6. Skor rata-rata (X) = % = % =44

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman
Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 42 Sangat Baik
) 34 <X <42 Baik
3 26 < fs 34 Cukup
4 18 <§§ 26 Kurang
5 )?5 18 Sangat Kurang
Keterangan :

Modul Keanekaragaman Mamalia menurut ahli bahasa

termasuk kedalam kategori Sangat Baik.
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek
1. Aspek Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

a. Jumlah kriteria =2

b. Skor tertinggi ideal =2X5=10

c. Skorterendahideal =2X1=2

d M =% X (10+2) =6

e. Sh =(1/2) x (1/3) x (10-2) =1,33
D¢ 8

f. Skor rata-rata (Y) = — == 8
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa
Indonesiayang Baik dan Benar

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 8,4 Sangat Baik
. 6.8 <X <84 Baik
3 5,2 <§ < 6,8 Cukup
. 3.6<X <52 Kurang
5 ff 3,6 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek bahasa Indonesia yang baik dan benar pada Modul

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli bahasa termasuk

kedalam kategori Sangat Baik.

2. Aspek Peristilahan

a.
b.

C.

Jumlah kriteria =3

Skor tertinggi ideal =3 X5=15

Skor terendah ideal =3X1=3

M; =1 X (15+3) = 9

Sh; (1/2) x (1/3) x (15-3) =2

Skor rata-rata ()?) == % =13

n
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Peristilahan

No Rentang skor (i) Kategori
1 X>126 Sangat Baik
2 102 <X<12.6 Baik
3 78 <X< 10,2 Cukup
4 5,4 <§§ 7,8 Kurang
5 X <54 Sangat Kurang
Keterangan :

Baik.

. Aspek Kejelasan Bahasa

a. Jumlah kriteria =2

b. Skor tertinggi ideal =2X5=10
c. Skorterendahideal =2X1=2

Aspek peristilahan pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut ahli bahasa termasuk kedalam kategori Sangat

d. M; =% X (10+2) =6
e. Sh; =(1/2) x (1/3) x (10-2) =1,33
f. Skorrata-rata (X) = % = % =9
Tabel Kriteria Kategari Penilaian Ideal untuk Aspek Kejelasan
Bahasa
No Rentang skor (i) Kategori
— Sangat Baik
1 X>84
2 6,8 <X <84 Baik
3 52 <X< 68 Cukup
4 _
3,6 <X <52 Kurang
5 §§ 3,6 Sangat Kurang
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Keterangan :

Aspek kejelasan bahasa Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut ahli bahasa termasuk kedalam kategori Sangat

Baik.
. Aspek Kesesuaian Bahasa
a. Jumlah kriteria =3
b. Skor tertinggi ideal =3X5=15
c. Skor terendahideal =3X1=3
d. M; =% X (15+3) =9
e. Sh; =(1/2) x (1/3) x (15-3)=2
f. Skor rata-rata (Y) = % = % =14
Tabel Kriteria Kategari Penilaian Ideal untuk Aspek Kesesuaian
Bahasa
No Rentang skor (i) Kategori
1 §> 12,6 Sangat Baik
, 102 <X <126 Baik
3 7,8 <X < 10,2 Cukup
4 5,4 <§§ 7.8 Kurang
5 fs 5,4 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek kesesuaian bahasa pada Modul Keanekaragaman
Mamalia menurut ahli media termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.
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F. Aspek Keidealan

skor hasil penilaian

Persentase keidealan (P) x 100 %

skor maksimal ideal

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia
=22% 100 % = 88 %
50
Persentase keidealan Aspek 1 = 18—0 x 100 % =80 %
Persentase keidealan Aspek 2 = g x 100 % = 86,7 %
Persentase keidealan Aspek 3 = 1% x 100 % =90 %

Persentase keidealan Aspek 4 = g x 100 % =93 %
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Tabel Tabulasi Penilaian Peer Riviewer Terhadap Modul Keanekaragaman
Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar
Mandiri Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

Aspek o Penilaian ¥ | X per | Rata-
o Kriteria
Penilaian Ll iv] v [ ViVl Skor | aspek| rata
1 5| 4] 4|55 |55 | 33
2 4 | 4 4] 5|5 4] 4] 30
3 5| 4] 4] 45|45 ] 31
4 51 4] 4] 5] 4] 3] 57 30
A 243 | 34,7
5 5| 4] 4|55 ]| 4|5 32
6 4 | 4 4] 4] 53] 4] 28
7 51435435 ] 2
8 4 | 4| 4] 5] 4] 4] 5] 30
9 5|5 4|55 ]| 4|5 | 33
10 51 4] 454|357 30
11 4 | 4 4] 554|531
12 5| 4] 4|55 4|5 | 32
B 253 | 36,6
13 4 5| 4] 454|531
14 5| 4] 4|5 4|5/ 4] 31
15 5| 5] 45| 5| 5] 5] 34
16 5134|5455 ] 31
17 4 | 5| 4] 5|55 ]| 5] 33
18 5|1 4] 4] 4] 4|5 41 30
C 126 | 18
19 5144|5545 | 32
20 4 | 4 4] 554|531
Jumlah Skor 93 183 | 79|96 93|82 9 | 622 622 | 89,3
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Lampiran 4.2
Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun
Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor
A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > Mi + 1, 80 SBi Sangat Baik
2 Mi + 0,60 SBi < X < Mi + 1,80 SBi Baik

3 Mi - 0,60 SBi < X < Mi + 0,60 SBi Cukup

4 Mi — 1,80 SBi < X < Mi - 0,60 SBi Kurang

5 X <Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang

Keterangan:
Mi = Mean ldeal

Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = Simpangan Baku Ideal

SBi= (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal =Y butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor

1. Jumlah kriteria =20

2. Skor tertinggi ideal =20 x5 =100

3. Skor terendah ideal =20x1=20

4. M = 1/2 x (100 + 20) =60
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5. Sh = (1/2) x (1/3) x (100 — 20) = 13,33
6. Skor rata-rata (X) :% = % = 88,9

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 84 Sangat Baik
2 68 <X <84 Baik
3 52 <X < 68 Cukup
4 36 < )?S 52 Kurang
5 X <36 Sangat Kurang
Keterangan :

Modul Keanekaragaman Mamalia menurut peer riviewer

termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek
1. Aspek Isi / Materi

a.
b.

C.

Jumlah kriteria =8

Skor tertinggi ideal =8 X5=40

Skor terendahideal =8X1=8

M; =1 X (40+8) = 24

Sh; = (1/2) x (1/3) x (40— 8) = 5,33

— 2
Skor rata-rata (X) = Zn—x = %3 = 34,7
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Isi / Materi

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 33,6 Sangat Baik
2 272<X<33,6 Baik
3 20,8 <X < 272 Cukup
4 1441 <X <20,8 Kurang
5 X< 14,41 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek Isi/Materi pada Modul Keanekaragaman Mamalia
menurut peer reviewer termasuk kedalam kategori Sangat

Baik.

2. Aspek Penyajian

a. Jumlah kriteria =8
b. Skor tertinggi ideal =8 X5=40
c. Skor terendahideal =8X1=38
d. M; =% X (40+8) =24
e. Sh; = (1/2) x (1/3) x (40 — 8) = 5,33
= Ix _ 253
f.  Skor rata-rata (X) = ;X =—= 36,1
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > 33,6 Sangat Baik

2 272 <X <336 Baik

3 208 <X< 272 Cukup

4 14,4 <§§ 20,8 Kurang

5 X< 14,4 Sangat Kurang
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Keterangan :

Aspek Penyajian pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut peer reviewer termasuk kedalam kategori Sangat

Baik.
3. Aspek Bahasa / Keterbacaan
a. Jumlah kriteria =4
b. Skor tertinggi ideal =4 X5=20
c. Skorterendahideal =4X1=4
d. M =1 X (20+4) = 12
e. Sb = (1/2) x (1/3) x (20— 4) = 2,6
— Ix _ 126
f. Skorrata-rata (X) = ;X =—= 18
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa /
Keterbacaan
No Rentang skor (i) Kategori
1 X >16,8 Sangat Baik
2 13,6 <X <168 Baik
3 10,4 <X< 13,6 Cukup
4 7,2 <§( <104 Kurang
5 X < 7.2 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek Bahasa / Keterbacaan pada Modul Keanekaragaman

Mamalia menurut peer reviewer termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.
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D. Aspek Keidealan

skor hasil penilaian

Persentase keidealan (P) x 100 %

" skor maksimal ideal
Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia

88,9
100

= x 100 % = 89,%
: 34,7

Persentase keidealan Aspek 1 = 0 % 100 % = 86,7%
: 36,1

Persentase keidealan Aspek 2 = 20~ 100 % =90,3 %

: 18
Persentase keidealan Aspek 3 = 20 X 100 % =90 %
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Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Modul Keanekaragaman

Mamalia
Aspek Kriteria Penilaian z ¥ per Rata-rata
Penilaian Gurul | Gurull Skor aspek

1 5 4 9
2 5 4 9
3 5 5 10

A 4 4 4 8 61 30,5
5 4 4 8
6 4 5 9
7 5 3 8
8 5 4 9
9 5 3 8
10 5 4 9
11 5 4 9

B 12 5 4 9 80 40
13 5 4 9
14 5 4 9
15 4 4 8
16 5 5 10
17 5 4 9

C 10 > ) ° 37 18,5
19 5 4 9
20 5 5 10

Jumlah Skor 96 82 178 178 89

Lampiran 5.2
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Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun
Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor

A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > Mi + 1, 80 SBi Sangat Baik
2 Mi + 0,60 SBi < X < Mi + 1,80 SBi Baik

3 Mi - 0,60 SBi < X < Mi + 0,60 SBi Cukup

4 Mi — 1,80 SBi < X < Mi - 0,60 SBi Kurang

5 X <Mi -1, 80 SBi Sangat Kurang

Keterangan:
Mi = Mean Ideal

Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = Simpangan Baku ldeal

SBi= (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal =Y butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor
1. Jumlah kriteria =20
2. Skor tertinggi ideal =20 x5 =100
3. Skor terendah ideal =20x1=20



4. M = 1/2 x (100 + 20) = 60
5. Sh = (1/2) x (1/3) x (100 — 20) = 13,33
6. Skor rata-rata (X) :% = 1? =89
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 84 Sangat Baik
2 68 <X <84 Baik
3 52 <X < 68 Cukup
4 36<X <52 Kurang
5 ES 36 Sangat Kurang
Keterangan :

Modul Keanekaragaman Mamalia menurut guru biologi

termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek
1. Aspek Isi/ Materi

a.
b.

C.

Jumlah kriteria =7

Skor tertinggi ideal =7 X5=35

Skor terendah ideal =7X1=7

M; =1 X (35+7) =21

Sh; = (1/2) x (1/3) x (35— 7) = 4,67

— ¥x _ 61
Skor rata-rata (X) = ;X =5 = 30,5
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Isi / Materi

No Rentang skor (i) Kategori
1 ?( > 29,4 Sangat Baik
2 238 <X <294 Baik
3 18,2 <X < 238 Cukup
4 12,6 <X <182 Kurang
5 X<12,6 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek Isi/Materi pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Sangat

Baik.

2. Aspek Penyajian

a. Jumlah kriteria =9
b. Skor tertinggi ideal =9 X5=45
c. Skorterendahideal =9X1=9
d. M; =Y X (4549) = 27
e. Sbh; = (1/2) x (1/3) X (45-9) =6
= Ix _ 80
f. Skorrata-rata (X) = ;X =5 = 40
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian

No Rentang skor (i) Kategori

1 X>378 Sangat Baik

2 30,6 <X <37.8 Baik

3 23,4< X <30,6 Cukup

4 16,2 < ES 23,4 Kurang

5 X <16,2 Sangat Kurang
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Keterangan :

Aspek Penyajian pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Sangat
Baik.

3. Aspek Bahasa / Keterbacaan

a. Jumlah kriteria =4

b. Skor tertinggi ideal =4X5=20

c. Skorterendahideal =4X1=4

d M =% X (20+4) =12

e. Sb = (1/2) x (1/3) x (20— 4) = 2,6

= Ix _ 37
f. Skorrata-rata (X) = ;X =5 = 18,5
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa /
Keterbacaan

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > 16,8 Sangat Baik

2 13,6 <X <1638 Baik

3 104 <X< 13,6 Cukup

4 72<X<104 Kurang

5 X <72 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek Bahasa / Keterbacaan pada Modul Keanekaragaman

Mamalia menurut guru biologi termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.
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D. Aspek Keidealan

skor hasil penilaian

Persentase keidealan (P) x 100 %

" skor maksimal ideal
Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia

=2 4100 % = 89%
100

: 5
Persentase keidealan Aspek 1 = % x 100 % = 87%

Persentase keidealan Aspek 2 = g x 100 % =89 %

: 5
Persentase keidealan Aspek 3 = % x 100 % = 92,5 %
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Lampiran 6.1

Tabel Tabulasi Penilaian Modul oleh Siswa
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Lampiran 6.2

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun
Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor

A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No Rentang skor (i) Kategori

1 X > Mi + 1, 80 SBi Sangat Baik
2 Mi + 0,60 SBi < X < Mi + 1,80 SBi Baik

3 Mi - 0,60 SBi < X < Mi + 0,60 SBi Cukup

4 Mi — 1,80 SBi < X < Mi - 0,60 SBi Kurang

5 X <Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang

Keterangan:
Mi = Mean ldeal

Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = Simpangan Baku ldeal

SBi= (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal = ¥ butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa
SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor
1. Jumlah kriteria =15



2. Skor tertinggi ideal =15x5=75

3. Skor terendah ideal =15x1=15

4. M = 1/2 x (75+ 15) =45

5. Sb = (1/2) x (1/3) x (75— 15) = 10
6. Skor rata-rata (X) :% = % =61
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2

No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 63 Sangat Baik
2 51 <X <63 Baik
3 39<X< 51 Cukup
4 27 <X <39 Kurang
5 ig 27 Sangat Kurang
Keterangan :

Modul Keanekaragaman Mamalia menurut guru biologi

termasuk kedalam kategori Baik.

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek

1. Aspek tampilan

a.
b.

C.

Jumlah kriteria =8

Skor tertinggi ideal =8 X5=40

Skor terendahideal =8X1=8

M; =1 X (40+8) = 24

Sb; = (1/2) x (1/3) x (40- 8) = 5,3

— b
Skor rata-rata (X) = ;X = % = 33,2
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Isi / Materi

No Rentang skor (i) Kategori
1 ?( > 33,5 Sangat Baik
2 272<X<335 Baik
3 20,8 <X < 27,2 Cukup
4 14,5 <X <20,8 Kurang
5 X<145 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek Isi/Materi pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Baik.

. Aspek kebermanfaatan

g. Jumlah kriteria =4
h. Skor tertinggi ideal =4X5=20
I. Skorterendahideal =4X1=4
o M =% X (20+4) =12
k. Sb; = (1/2) x (1/3) x (20 — 4) = 2,77
|.  Skor rata-rata (Y) X230 16,7
n 15
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian

No Rentang skor (i) Kategori

1 X>17,0 Sangat Baik

2 13,7 <X <17,0 Baik

3 10,3<X < 13,7 Cukup

4 70< X_g 10,3 Kurang

5 X <70 Sangat Kurang
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Keterangan :

Aspek Penyajian pada Modul Keanekaragaman Mamalia

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Baik.

3. Aspek kebahasaan

g. Jumlah kriteria =3
h. Skor tertinggi ideal =3X5=15
I. Skor terendahideal =3X1=5
j. M =% X (15+3) =9
k. Sb = (1/2) x (1/3) x (15-3) =2
= )
|. Skorrata-rata (X) = X1 11,5
n 15
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa /
Keterbacaan
No Rentang skor (i) Kategori
1 X > 12,6 Sangat Baik
2 102 <X <126 Baik
3 7,8 <X < 102 Cukup
4 5,4 <X <78 Kurang
5 X <54 Sangat Kurang
Keterangan :

Aspek Bahasa / Keterbacaan pada Modul Keanekaragaman

Mamalia menurut guru biologi termasuk kedalam kategori

Baik.
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D. Aspek Keidealan

. skor hasil penilaian
Persentase keidealan (P) = _p - x 100 %
skor maksimal ideal

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia

=221 100% = 81,87 %
1125

Persentase keidealan Aspek 1 = % x 100 % =83 %

Persentase keidealan Aspek 2 = %’)7 x 100 % = 83,5%

: 5
Persentase keidealan Aspek 3 = % x 100 % = 76,7 %
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Lampiran 7
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Modul
A. Ahli Materi
Komponen Kriteria Indikator | Jumlah
Kelayakan Isi/ | a. Kelengkapan materi 1,2 2
Materi b. Keakuratan materi 3,4 2
c. Kemutakhiran materi 5,6 2
d. Materi untuk 7,8 2
meningkatkan kopetensi
sains siswa
e. Materi mengikuti 9,10,11,12 4
sistematika keilmuan
f. Materi mengembangkan 13 1
keterampilan dan
kemampuan berpikir
g. Materi merangsang 14,15 2
siswa untuk mencari
tahu (Inkuiri)
Jumlah 15
B. Ahli Media
Komponen Kriteria Indikator | Jumlah
Penyajian a. Bahan produk 1,2 2
pengembangan
b. Desain cover 34,5 3
c. Desain isi 6,7,8,9,10 5
d. Desain cetak 11,12 2
Jumlah 12
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C. Ahli Bahasa
Komponen Kriteria Indikator | Jumlah
Bahasa a. Bahasa indonesia yang 1,2 2

baik dan benar

b. Peristilhan 34,5 3
c. Kejelasan bahasa 6,7 2
d. Kesesuaian bahasa 8,9,10 3

Jumlah 10

D. Peer Rivieewer dan Guru

Komponen Kriteria Indikator | Jumlah
Kelayakan | a. Kelengkapan materi 1,2,3,4,5,6 8
Isi / Materi | b. Keakuratan materi 7,8

c. Kemutakhiran materi

d. Materi untuk meningkatkan

kopetensi sains siswa

e. Materi mengikuti sistematika

keilmuan

f. Materi mengembangkan
keterampilan dan

kemampuan berpikir

g. Materi merangsang siswa

untuk mencari tahu (Inkuiri)

h. Penggunaan notasi, simbol,

dan satuan

Penyajian a. Organisasi penyajian umum | 9,10,11,12 8
b. Penyajian ,13,14,15,
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mempertimbangkan
kebermaknaan dan

kebermanfaatan

. Melibatkan siswa secara

aktif

. Tampilan umum

. Variasi dalam cara

penyampaian informasi

. Meningkatkan kualitas

pembelajaran

g. Anatomi modul

h. Memperhatikan kode etik

dan hak cipta

16

Bahasa . Kalimat menggunakan 17,18,19,2 4
bahasa yang baik dan benar 0
. Peristilahan
. Kejelasan bahasa
. Kesesuaian bahasa
Jumlah 20
. Siswa
Komponen Indikator Jumlah
Aspek tampilan 1,2,3,4,5,10,12,13 8
Aspek kebermanfaatan 6,7,8,11 4
Aspek kebahasaan 9,14,15 3
Jumlah 15




Lampiran 8

ANGKET UNTUK AHLI MATERI
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap

Modul Keanekaragaman Mamalia.

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait

dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul

Keanekaragaman Mamalia.

e
o

Kriteria Penilaian

Nilai

SB

SK

Kelengkapan Materi

Kesesuaian susunan materi dengan kurikulum yang berlaku

Keluasan/kedalaman materi

Keakuratan materi

Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata

Kesesuaian antara contoh dengan materi

Kemutakhiran materi

Mengaitkan dengan perkembangan ilmu terkini

Mengaplikasikan konsep secara umum

Materi dapat meningkatkan kompetensi sains siswa

N O] @ 9 O & @ o NP>

Mengidentifikasikan obyek dan fenomena dalam sistem
yang ada di alam

lHustrasi dalam teks memberi pemahaman siswa

Materi mengikuti sistematika keilmuan

Menekankan pada pengalaman langsung

10.

Menunjukkan bahwa sains tidak hanya menerapkan

produk, tetapi juga proses penemuan

11.

Materi yang disajikan dari yang sederhana keyang sulit

12.

Mengembangkan keterampilan proses
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F. Materi mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berfikir

13. Mengembangkan kreativitas

G. Materi merangsang siswa untuk tahu (inkuiri)

14. Melakukan observasi/pengamatan

15. Menganalis pengamatan secara kritis

Yogyakarta,

Ahli Materi

Januari 2013

NIP
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
KEANEKARAGAMAN MAMALIA (Ahli Materi)

NO KRITERIA NILAI PENJABARAN
A. Kelengkapan Materi
1. | Kesesuaian susunan SB | Jika semua materi yang disajikan sangat
materi dengan sesuai dengan kurikulum yang berlaku
kurikulum yang B Jika sebagian besar materi yang disajikan
berlaku sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
C Jika sebagian materi yang disajikan cukup
sesuai dengan kurikulum yang berlaku
K Jika sebagian besar materi yang disajikan
tidak sesuai dengan kurikulum yang
berlaku
SK | Jika semua materi yang disajikan tidak
sesuai dengan kurikulum yang berlaku
2. | Keluasan/kedalaman SB | Jika semua penjabaran materi sesuai
materi dengan kematangan berpikir siswa dan
terdapat pengembangan materi
B Jika sebagian penjabaran materi sesuai
dengan kematangan berpikir siswa dan
terdapat pengembangan materi
C Jika sebagian kecil penjabaran materi
sesuai dengan kematangan berpikir siswa
dan terdapat pengembangan materi
K Jika semua penjabaran materi sesuai
dengan kematangan berpikir siswa dan
tidak terdapat pengembangan materi
SK | Jika semua tidak sesuai penjabaran materi

sesuai dengan kematangan berpikir siswa

dan tidak terdapat pengembangan materi
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B. Keakuratan Materi

3.

Aplikasi konstektual
dalam kehidupan

nyata

SB

Jika semua materi yang disajikan dapat
diaplikasikan secara konstektual dalam

kehidupan nyata.

Jika sebagian besar materi yang disajikan
dapat diaplikasikan secara konstektual

dalam kehidupan nyata.

Jika sebagian materi yang disajikan dapat
diaplikasikan secara konstektual dalam

kehidupan nyata.

Jika sebagian besar materi yang disajikan
tidak  dapat  diaplikasikan  secara

konstektual dalam kehidupan nyata.

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak
dapat diaplikasikan secara konstektual
dalam kehidupan nyata.

Kesesuaian antara
contoh dengan

materi

SB

Jika semua penjabaran materi yang
disajikan terdapat kesesuaian antara contoh

dengan materi

Jika sebagian besar penjabaran materi
yang disajikan terdapat kesesuaian antara

contoh dengan materi

Jika sebagian penjabaran materi yang
disajikan terdapat kesesuaian antara contoh

dengan materi

Jika sebagian besar penjabaran materi
yang disajikan tidak terdapat kesesuaian

antara contoh dengan materi

SK

Jika semua penjabaran materi yang

disajikan tidak terdapat kesesuaian antara
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contoh dengan materi

C. Kemutakhiran Materi

5. | Mengaitkan dalam
perkembangan ilmu

terkini

SB

Jika semua materi dan contoh yang
disajikan  sangat  relevan  dengan

perkembangan ilmu terkini.

Jika sebagian besar materi dan contoh
yang disajikan relevan dengan

perkembangan ilmu terkini.

Jika sebagian materi dan contoh yang
disajikan cukup relevan dengan

perkembangan ilmu terkini.

Jika sebagian besar materi dan contoh
yang disajikan kurang relevan relevan

dengan perkembangan ilmu terkini.

SK

Jika semua materi dan contoh yang
disajikan tidak relevan dengan

perkembangan ilmu terkini.

6. | Mengaplikasikan

konsep secara umum

SB

Jika semua materi yang disajikan mampu

mengaplikasikan konsep secara umum

Jika sebagian besar materi yang disajikan
mampu mengaplikasikan konsep secara

umum

Jika materi yang disajikan cukup mampu

mengaplikasikan konsep secara umum

Jika sebagian besar materi yang disajikan
kurang mengaplikasikan konsep secara

umum

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak

mengaplikasikan konsep secara umum

D. Materi dapat Meningkatkan Kompetensi Sains Siswa
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Mengidentifikasikan
obyek dan fenomena
dalam sistem yang

ada di alam

SB

Jika semua materi yang disajikan mampu
merangsang pengetahuan siswa untuk
mengidentifikasikan obyek dan fenomena

dalam sistem yang ada di alam

Jika sebagian besar materi yang disajikan
mampu merangsang pengetahuan siswa
untuk mengidentifikasikan obyek dan

fenomena dalam sistem yang ada di alam

Jika sebagian materi yang disajikan cukup
mampu merangsang pengetahuan siswa
untuk mengidentifikasikan obyek dan

fenomena dalam sistem yang ada di alam

Jika sebagian besar materi yang disajikan
kurang mampu merangsang pengetahuan
siswa untuk mengidentifikasikan obyek
dan fenomena dalam sistem yang ada di

alam

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak
mampu merangsang pengetahuan siswa
untuk mengidentifikasikan obyek dan

fenomena dalam sistem yang ada di alam

lustrasi dalam teks
memberi pemahaman

siswa

SB

Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan

menyebabkan siswa sangat paham

Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan

menyebabkan siswa paham

Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan

menyebabkan siswa cukup paham

Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan

menyebabkan siswa kurangt paham

SK

Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan
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menyebabkan siswa tidak paham

E. Materi Mengikuti Sistematika Keilmuan
9. | Menekankan pada SB | Jika semua materi yang disajikan dapat
pengalaman menekankan pengalaman siswa secara
langsung langsung

B Jika sebagian besar materi yang disajikan
dapat menekankan pengalaman siswa

secara langsung
C Jika sebagian materi yang disajikan cukup
dapat menekankan pengalaman siswa

secara langsung
K Jika sebagian besar materi yang disajikan
tidak dapat menekankan pengalaman siswa

secara langsung
SK | Jika semua materi yang disajikan tidak
dapat menekankan pengalaman siswa

secara langsung
10. | Menunjukan bahwa SB | Jika semua materi yang disampaikan
sains tidak hanya mampu menunjukan bahwa sains tidak
merupakan produk, hanya merupakan produk, tetapi juga

tetapi juga proses proses penemuan
penemuan B Jika sebagian besar materi  yang

disampaikan menunjukan bahwa sains
tidak hanya merupakan produk, tetapi juga

proses penemuan

C Jika sebagian materi yang disampaikan
cukup menunjukan bahwa sains tidak
hanya merupakan produk, tetapi juga

proses penemuan

K Jika sebagian besar materi  yang
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disampaikan kurang menunjukan bahwa
sains tidak hanya merupakan produk,

tetapi juga proses penemuan

SK | Jika semua materi yang disampaikan tidak
menunjukan bahwa sains tidak hanya
merupakan produk, tetapi juga proses
penemuan

11. | Materi disajikan dari SB | Jika semua materi disajikan dari yang
yang sederhana ke sederhana ke yang sulit
yang sulit B Jika sebagian besar materi disajikan dari
yang sederhana ke yang sulit

C Jika sebagian materi disajikan dari yang
sederhana ke yang sulit

K Jika sebagian besar materi tidak disajikan
dari yang sederhana ke yang sulit

SK | Jika semua materi tidak disajikan dari yang
sederhana ke yang sulit

12. | Mengembangkan SB | Jika semua materi dapat mengembangkan
keterampilan proses keterampilan proses belajar siswa.

B Jika sebagian besar materi  dapat
mengembangkan  keterampilan  proses
belajar siswa.

C Jika sebagian materi cukup dapat
mengembangkan  keterampilan  proses
belajar siswa.

K Jika sebagian materi kurang dapat
mengembangkan  keterampilan  proses
belajar siswa.

SK |Jika semua materi tidak  dapat

mengembangkan  keterampilan  proses
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belajar siswa.

F.

Materi Mengembangkan Keterampilan dan Kemampuan Berpikir

13.

Mengembangkan

kreativitas

SB | Jika semua materi yang disajikan dapat
mengembangkan Kkreativitas siswa

B Jika sebagian besar materi yang disajikan
dapat mengembangkan kreativitas siswa

C Jika sebagian materi yang disajikan dapat
mengembangkan Kkreativitas siswa

K Jika sebagian besar materi yang disajikan
tidak dapat mengembangkan kreativitas
siswa

SK | Jika semua materi yang disajikan tidak

dapat mengembangkan kreativitas siswa

G. Materi Merangsang Siswa untu

k Mencari Tahu (Inkuiri)

14.

Melakukan
pengamatan dan

observasi

SB

Jika semua materi dapat merangsang
pengetahuan siswa untuk melakukan

pengamatan dan observasi

Jika sebagian besar materi  dapat
merangsang pengetahuan siswa untuk

melakukan pengamatan dan observasi

Jika sebagian materi dapat merangsang
pengetahuan siswa untuk melakukan

pengamatan dan observasi

Jika sebagian besar materi kurang dapat
merangsang pengetahuan siswa untuk

melakukan pengamatan dan observasi

SK

Jika semua materi tidak dapat merangsang
pengetahuan siswa untuk melakukan

pengamatan dan observasi

15

Menganalis

SB

Jika semua materi dapat merangsang
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pengamatan secara
kritis

pengetahuan siswa untuk menganalisis

pengamatan secara kritis

Jika sebagian besar materi  dapat
merangsang pengetahuan siswa untuk

menganalisis pengamatan secara kritis

Jika sebagian materi dapat merangsang
pengetahuan siswa untuk menganalisis

pengamatan secara Kritis

Jika sebagian besar materi kurang dapat
merangsang pengetahuan siswa untuk

menganalisis pengamatan secara kritis

SK

Jika semua materi tidak dapat merangsang
pengetahuan siswa untuk menganalisis

pengamatan secara kritis
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Lampiran 9

ANGKET UNTUK AHLI MEDIA
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap
Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka
(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

2. Kiriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait
dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul
Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL)
sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

NO Kriteria Penilaian Nilali

SB | B C K | SK

A. | Bahan Produk Pengembangan

1. Bahan cover memiliki efek yang

baik terhadap mutu cetak

2. Bahan isi buku tidak mudah sobek
dan memberikan kenyamanan

dalam membaca

B. Desain Cover

Tata letak sesuai dan menarik

minat baca

4. llustrasi cover dapat merefleksikan
isi modul materi keanekaragaman

mamalia
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5. llustrasi sampul menggambarkan
isi atau materi yang disampaikan

C. | Desain isi

6. Penampilan judul konsisten

7. Tata letak memudahkan pembaca
dalam memahami isi materi

8. Penyajian isi materi menimbulkan
suasana menyenangkan

9. [lustrasi isi modul sesuai dan
mendukung materi

10. | Kejelasan tulisan dan gambar

D. | Cetak

11. | Cetak isi bersih dan jelas

12. | Cetak cover bersih dan jelas

Yogyakarta,

Ahli Media

Januari 2013

NIP
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
KEANEKARAGAMAN MAMALIA (Ahli Media)

NO

KRITERIA

NILAI

PENJABARAN

A B

ahan Produk Pengembang

an

Bahan cover memiliki
efek yang baik terhadap

mutu cetak

SB

Jika bahan cover memiliki halaman satu
muka dan efeknya sangat baik terhadap

mutu cetak.

Jika bahan cover memiliki halaman satu

muka dan efeknya baik terhadap mutu cetak.

Jika bahan cover memiliki halaman satu
muka dan efeknya cukup baik terhadap mutu

cetak.

Jika bahan cover memiliki halaman satu
muka dan efeknya kurang baik terhadap

mutu cetak.

SK

Jika bahan cover tidak memiliki halaman
satu muka dan efeknya tidak baik terhadap

mutu cetak.

Bahan isi buku tidak
mudah sobek dan
memberikan kenyamanan

dalam membaca

SB

Jika bahan isi buku menggunakan kertas
dengan  berat minimal 70  gr/m?
menggunakan satu jenis kertas dengan mutu
yang sama dan memberikan kenyamanan

dalam membaca.

Jika bahan isi buku menggunakan kertas
dengan  berat minimal 70  gr/m?
menggunakan satu jenis kertas dengan mutu
yang sama dan cukup memberikan

kenyamanan dalam membaca.

Jika bahan isi buku menggunakan Kkertas

dengan  berat minimal 70  gr/m?
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menggunakan satu jenis kertas dengan mutu
yang sama dan kurang memberikan

kenyamanan dalam membaca.

Jika bahan isi buku menggunakan Kkertas
dengan berat minimal 70  gr/m?
menggunakan lebih dari satu jenis kertas dan
kurang memberikan kenyamanan dalam

membaca.

SK

Jika bahan isi buku menggunakan Kkertas
dengan  berat minimal 70  gr/m?
menggunakan lebih dari satu jenis kertas dan
tidak memberikan kenyamanan dalam

membaca.

. D

esain Cover

Tata letak serasi dan

menarik minat baca

SB

Jika tata letak cover sangat serasi dan
konsisten antara desain cover dengan desain
bagian isi sehingga dapat menarik minat

baca.

Jika tata letak cover serasi dan konsisten
antara desain cover dengan desain bagian isi

sehingga dapat menarik minat baca.

Jika tata letak cover cukup serasi dan
konsisten antara desain cover dengan desain
bagian isi sehingga cukup menarik minat

baca.

Jika tata letak cover kurang serasi dan
konsisten antara desain cover dengan desain
bagian isi sehingga kurang menarik minat

baca.

SK

Jika tata letak cover tidak serasi dan
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konsisten antara desain cover dengan desain
bagian isi sehingga tidak menarik minat

baca.

llustrasi cover dapat
merefleksikan isi modul
materi keanekaragaman

mamalia

SB

Jika ilustrasi cover sangat sesuai dengan
materi, menimbulkan daya tarik dan akurat

baik bentuk maupun warnanya.

Jika ilustrasi cover sesuai dengan materi,
menimbulkan daya tarik dan akurat baik

bentuk maupun warnanya.

Jika ilustrasi cover cukup sesuai dengan
materi, menimbulkan daya tarik dan akurat

baik bentuk maupun warnanya.

Jika ilustrasi cover kurang sesuai dengan
materi, kurang menimbulkan daya tarik dan
kurang akurat baik bentuk maupun

warnanya.

SK

Jika ilustrasi cover tidak sesuai dengan
materi, tidak menimbulkan daya tarik dan

tidak akurat baik bentuk maupun warnanya.

lustrasi sampul
menggambarkan isi atau

materi yang disampaikan

SB

Jika ilustrasi sampul sangat sesuai dengan isi

atau materi yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul sesuai dengan isi atau

materi yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul cukup sesuai dengan isi

atau materi yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul kurang sesuai dengan

isi atau materi yang disampaikan

SK

Jika ilustrasi sampul tidak sesuai dengan isi

atau materi yang disampaikan
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C. Desain Isi

6.

Penampilan judul

konsisten

SB

Jika penampilan judul sangat konsisten.

Jika penampilan judul konsisten.

Jika penampilan judul cukup konsisten.

Jika penampilan judul kurang konsisten.

SK

Jika penampilan judul tidak konsisten.

Tata letak memudahkan
pembaca mempelajari isi

materi

SB

Jika semua tata letak desain isi konsisten
dengan pola, perbedaan antar paragraf jelas
dan teks berdekatan dengan

gambar/ilustrasi.

Jika sebagian besar tata letak desain isi
konsisten dengan pola, perbedaan antar
paragraf jelas dan teks berdekatan dengan

gambar/ilustrasi.

Jika sebagian kecil tata letak desain isi tidak
konsisten dengan pola, tetapi perbedaan
antar paragraf jelas dan teks berdekatan

dengan gambar/ilustrasi.

Jika sebagian besar tata letak desain isi tidak
konsisten dengan pola, perbedaan antar
paragraf tidak jelas tetapi teks berdekatan

dengan gambar/ilustrasi.

SK

Jika semua tata letak desain isi tidak
konsisten dengan pola, perbedaan antar
paragraf tidak jelas dan teks berjauhan

dengan gambar/ilustrasi.

Penyajian isi materi
menimbulkan suasana

menyenangkan

SB

Jika semua tampilan, jenis dan ukuran
tulisan mudah dibaca serta spasi baris

normal.

Jika sebagian besar tampilan, jenis dan
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ukuran tulisan mudah dibaca serta spasi

baris normal.

Jika sebagian kecil tampilan, jenis dan
ukuran tulisan tidak mudah dibaca tetapi

spasi baris normal.

Jika sebagian besar tampilan, jenis dan
ukuran tulisan tidak mudah dibaca tetapi

spasi baris normal.

SK

Jika semua tampilan, jenis dan ukuran
tulisan tidak mudah dibaca serta spasi baris

tidak normal.

lustrasi isi modul sesuai

mendukung materi

SB

Jika semua ilustrasi jelas dan proposional
baik bentuk dan warna, serasi antar ilustrasi
yang satu dengan yang lain serta

menimbulkan daya tarik.

Jika sebagian besar ilustrasi jelas dan
proposional baik bentuk dan warna, serasi
antar ilustrasi yang satu dengan yang lain

serta menimbulkan daya tarik.

Jika sebagian kecil ilustrasi jelas dan
proposional baik bentuk dan warna, serasi
antar ilustrasi yang satu dengan yang lain

tetapi kurang menimbulkan daya tarik.

Jika sebagian besar ilustrasi tidak jelas dan
tidak proposional baik bentuk dan warna,
tetapi serasi antar ilustrasi yang satu dengan
yang lain dan kurang menimbulkan daya
tarik.

SK

Jika semua ilustrasi tidak jelas dan tidak

proposional baik bentuk dan warna, tidak
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serasi antar ilustrasi yang satu dengan yang

lain serta kurang menimbulkan daya tarik.

10.

Kejelasan tulisan dan

gambar

SB

Jika tulisan jelas, gambar jelas, dan tidak

ada salah cetak

Jika tulisan jelas, gambar jelas, dan ada

salah cetak

Jika tulisan jelas, gambar kurang jelas, dan
ada salah cetak

Jika tulisan kurang jelas, gambar kurang

jelas, dan ada salah cetak

SK

Jika tulisan tidak jelas, gambar tidak jelas,
dan banyak salah cetak

D. C

etak

11.

Cetak isi bersih dan jelas

SB

Jika semua cetakan isi bersih dari noda, rata
pada seluruh halaman, cetakan (terutama
warna proses) tepat dan cetakan tidak

membayang pada halaman sebaliknya.

Jika sebagian besar cetakan isi bersih dari
noda, rata pada seluruh halaman, cetakan
(terutama warna proses) tepat dan cetakan

tidak membayang pada halaman sebaliknya.

Jika sebagian cetakan isi bersih dari noda,
rata pada seluruh halaman cetakan, tidak
membayang pada halaman sebaliknya tetapi
cetakan (terutama warna proses) kurang

tepat

Jika sebagian besar cetakan isi kurang bersih
dari noda, tidak rata pada seluruh halaman,
membayang pada halaman sebaliknya dan

cetakan (terutama warna proses) kurang
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tepat

SK Jika semua cetakan isi tidak bersih dari
noda, tidak rata pada seluruh halaman,
membayang pada halaman sebaliknya dan
cetakan (terutama warna proses) tidak tepat

11. | Cetak cover bersih dan SB Jika cetakan cover bersih dari noda, rata,
kontras tepat dan kontras

B Jika cetakan cover bersih dari noda, rata,
tepat dan kurang kontras

C Jika cetakan cover bersih dari noda, rata,
tidak tepat dan kurang kontras

K Jika cetakan cover bersih dari noda, tidak
rata, tidak tepat dan kurang kontras kontras

SK Jika cetakan cover tidak bersih dari noda,

tidak rata, tidak tepat dan buram

» Angket yang digunakan

diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”.
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Lampiran 10
ANGKET UNTUK AHLI BAHASA

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap
Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka
(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait
dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul
Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL)

sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

NO Kriteria Penilaian Nilali

SB| B | C | K |SK

A. | Bahasa Indonesia yang baik dan benar

1. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang

baik dan benar

2. Menggunakan aturan ejaan yang disempurnakan
(EYD)

B. Peristilahan

Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan
konsep yang menjadi pokok bahasan

4. Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit
atau tidak

5. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami

C. Kejelasan Bahasa

6. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan
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mudah dipahami

7. Kalimat tidak bertele-tele, langsung, dan tidak
terlalu banyak anak kalimat

E. | Kesesuaian Bahasa
Bahasa disesuaikan dengan tahap perkembangan
siswa (komunikatif)

9. Struktur  kalimat sesuai dengan tingkat
penguasaan siswa

10. | Bahasa mengembangkan kemampuan berpikir

logis siswa dalam memahami konsep Biologi

Yogyakarta, Januari 2013

Ahli Bahasa

NIP
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
KEANEKARAGAMAN MAMALIA

(Ahli Bahasa)

NO

KRITERIA NILAI PENJABARAN

E. Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

1.

Menggunakan SB Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang
kaidah bahasa digunakan semua sesuai dengan kaidah
Indonesia yang penulisan kaidah penulisan bahasa Indonesia

baik dan benar yang benar

B Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang
digunakan sesuai dengan kaidah penulisan

kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar

C Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang
digunakan cukup sesuai dengan kaidah penulisan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar

K Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang
digunakan sebagian kecil sesuai dengan kaidah
penulisan kaidah penulisan bahasa Indonesia
yang benar

SK Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang
digunakan tidak sesuai dengan kaidah penulisan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar

Menggunakan SB Jika 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan

aturan ejaan yang Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

disempurnakan B Jika 75% bahasa yang digunakan sesuai dengan
(EYD) Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

C Jika 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
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Jika 25% bahasa yang digunakan sesuai dengan

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

SK

Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

F. Peristilahan

3.

Menggunakan
peristilahan yang
sesuai dengan
konsep yang
menjadi pokok

bahasan

SB

Jika dalam penggunaan peristilahan dalam
penyajian materi semua sesuai dengan konsep

yang menjadi materi pokok

Jika dalam penggunaan peristilahan dalam
penyajian materi sesuai dengan konsep yang

menjadi menjadi materi pokok

Jika dalam penggunaan peristilahan dalam
penyajian materi sebagian besar sesuai dengan

konsep yang menjadi menjadi materi pokok

Jika dalam penggunaan peristilahan dalam
penyajian materi sebagian kecil sesuai dengan

konsep yang menjadi menjadi materi pokok

SK

Jika dalam penggunaan peristilahan dalam
penyajian materi tidak sesuai dengan konsep

yang menjadi menjadi materi pokok

Terdapat
penjelasan untuk
peristilahan yang

sulit atau tidak

SB

Jika dalam penyajian modul terdapat semua

penjelasan untuk peristilahan yang sulit

Jika dalam penyajian modul terdapat penjelasan

untuk peristilahan yang sulit

Jika dalam penyajian modul sebagian besar

terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit

Jika dalam penyajian modul sebagian kecil

penjelasan untuk peristilahan yang sulit

SK

Jika dalam penyajian modul tidak terdapat

penjelasan untuk peristilahan yang sulit
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5. Menggunakan SB Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini
kalimat yang sangat mudah dipahami
mudah dipahami B Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini
mudah dipahami
C Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini
cukup mudah dipahami
K Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini
kurang mudah dipahami
SK Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini
tidak mudah dipahami
G. Kejelasan Bahasa
6. Bahasa yang SB Jika semua bahasa yang digunakan sederhana,
digunakan lugas, dan mudah dipahami
sederhana, lugas, B Jika bahasa yang digunakan sederhana, lugas,
dan mudah dan mudah dipahami
dipahami C Jika bahasa yang digunakan sederhana, lugas,
dan sulit dipahami
K Jika sebagian kecil bahasa yang digunakan
sederhana, lugas, dan mudah dipahami
SK Jika bahasa yang digunakan rumit, tidak lugas,
dan sulit dipahami
7. Kalimat tidak SB Jika semua kalimat yang disajikan tidak bertele-
bertele-tele, tele, langsung, dan tidak terlalu banyak anak
langsung, dan kalimat
tidak terlalu B Jika kalimat yang disajikan tidak bertele-tele,
banyak anak langsung, dan tidak terlalu banyak anak kalimat
kalimat C Jika sebagian besar kalimat yang disajikan tidak
bertele-tele, langsung, dan tidak terlalu banyak
anak kalimat
K Jika sebagian kecil kalimat yang disajikan tidak
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bertele-tele, langsung, dan tidak terlalu banyak

anak kalimat

SK Jika kalimat yang disajikan bertele-tele, tidak

langsung, dan terlalu banyak anak kalimat

H. Kesesuaian Bahasa
8. Bahasa SB | Jika bahasa digunakan sangat komunikatif dan
disesuaikan interaktif
dengan tahap B | Jika bahasa digunakan komunikatif dan interaktif
perkembangan Jika bahasa digunakan cukup komunikatif dan
siswa interaktif
(komunikatif dan | K | Jika bahasa digunakan kurang komunikatif dan
interaktif) interaktif
S |Jika bahasa digunakan tidak komunikatif dan
interaktif
9. Struktur kalimat | SB | Jika struktur kalimat yang disajikan semua sesuai
sesuai dengan dengan tingkat penguasaan siswa
tingkat B | Jika struktur kalimat yang disajikan sesuai dengan
penguasaan siswa tingkat penguasaan siswa
C | Jika struktur kalimat yang disajikan cukup sesuai
dengan tingkat penguasaan siswa
K | Jika struktur kalimat yang disajikan kurang sesuai
dengan tingkat penguasaan siswa
S |Jika struktur kalimat yang disajikan tidak sesuai
dengan tingkat penguasaan siswa
10. Bahasa SB | Jika bahasa yang digunakan sangat dapat
mengembangkan mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa
kemampuan dalam memahami konsep biologi
berpikir logis B | Jika bahasa yang digunakan dapat mengembangkan
siswa dalam kemampuan berpikir logis siswa dalam memahami
memahami konsep biologi
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konsep Biologi C | Jika bahasa yang digunakan cukup dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa

dalam memahami konsep biologi

K | Jika bahasa yang digunakan kurang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa

dalam memahami konsep biologi

S |Jika bahasa yang digunakan tidak dapat

mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa

dalam memahami konsep biologi

» Angket yang digunakan diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”.




Lampiran 11

ANGKET UNTUK PEER RIVIEWER
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA

Petunjuk Pengisian

1.

Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda
terhadap Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang
Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa
Kelas X Semester 2.

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.
Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran
terkait dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan
Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka
(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester
2.

Kriteria Penilaian Nilai

SB| B | C | K| SK

KOMPONEN ISI/MATERI

Kelengkapan materi

Keakuratan materi.

Kemutakhiran materi

el B B B el

Materi dapat meningkatkan kompetensi

sains siswa

o

Materi mengikuti sistematika keilmuan

Materi mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir

Materi  merangsang  siswa  untuk

mencaritahu (inquiry)
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Penggunaan notasi, simbol dan satuan.

B. | KOMPONEN PENYAJIAN

9. | Organisasi penyajian umum

10. | Penyajian mempertimbangkan
kebermaknaan dan kebermanfaatan

11. | Melibatkan siswa secara aktif

12. | Tampilan umum

13. | Variasi dalam cara  penyampaian
informasi

14. | Meningkatkan kualitas pembelajaran

15. | Anatomi modul

16. | Memperhatikan kode etik dan hak cipta

C. | KOMPONEN BAHASA

17. | Kalimat menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

18. | Peristilahan

19. | Kejelasan bahasa

20. | Kesesuaian bahasa

Yogyakarta,

Peer Reviewer

Januari 2013

NIM.
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
KEANEKARAGAMAN MAMALIA

NO

KRITERIA

NILAI

PENJABARAN

A.

KOMPONEN ISI/MATERI

Kelengkapan materi

SB

Jika semua materi yang disajikan sangat

sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Jika sebagian besar materi yang disajikan

sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Jika sebagian materi yang disajikan cukup

sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Jika sebagian besar materi yang disajikan
tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak sesuai

dengan kurikulum yang berlaku

Keakuratan materi.

SB

Jika semua materi yang disajikan sesuai
dengan kebenaran konsep dan
mengaplikasikan secara konstektual dalam

kehidupan nyata.

Jika sebagian besar materi yang disajikan
sesuai dengan kebenaran konsep dan
mengaplikasikan secara konstektual dalam

kehidupan nyata.

Jika materi yang disajikan cukup sesuai
dengan kebenaran konsep dan
mengaplikasikan secara konstektual dalam

kehidupan nyata.

Jika sebagian besar materi yang disajikan
kurang sesuai dengan kebenaran konsep dan
tidak mengaplikasikan secara konstektual

dalam kehidupan nyata.

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak sesuai
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dengan kebenaran konsep dan tidak
mengaplikasikan secara konstektual dalam
kehidupan nyata.

Kemutakhiran materi

SB

Jika semua uraian materi dan contoh yang
disajikan sangat relevan dengan

perkembangan ilmu terkini

Jika sebagian besar uraian materi dan contoh
yang disajikan relevan dengan perkembangan

ilmu terkini

Jika uraian materi dan contoh yang disajikan
cukup relevan dengan perkembangan ilmu

terkini

Jika sebagian besar uraian materi dan contoh
yang disajikan kurang relevan dengan

perkembangan ilmu terkini

SK

Jika semua uraian materi dan contoh yang
disajikan tidak relevan dengan perkembangan

ilmu terkini

Materi dapat
meningkatkan

kompetensi sains siswa

SB

Jika semua materi yang disajikan dapat

meningkatkan kompetensi sains siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan

dapat meningkatkan kompetensi sains siswa

Jika sebagian materi yang disajikan dapat

meningkatkan kompetensi sains siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan

kurang meningkatkan kompetensi sains siswa

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak dapat

meningkatkan kompetensi sains siswa

Materi mengikuti

sistematika keilmuan

SB

Jika semua materi yang disajikan dari yang
sederhana ke yang sulit dan menekankan pada

pengalaman langsung.

Jika sebagian besar materi yang disajikan dari

yang sederhana ke yang sulit dan
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menekankan pada pengalaman langsung.

Jika sebagian materi disajikan dari yang
sederhana ke yang sulit tetapi kurang

menekankan pada pengalaman langsung.

Jika sebagian besar materi tidak disajikan dari
yang sederhana ke yang sulit dan kurang

menekankan pada pengalaman langsung.

SK

Jika semua materi tidak disajikan dari yang
sederhana ke yang sulit dan tidak
menekankan pada pengalaman langsung.

Materi mengembangkan
keterampilan dan

kemampuan berpikir

SB

Jika semua materi yang disajikan mampu
mengembangkan keterampilan dan

kemampuan berpikir siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan
mampu mengembangkan keterampilan dan

kemampuan berpikir siswa

Jika materi yang disajikan cukup mampu
mengembangkan keterampilan dan

kemampuan berpikir siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan
kurang mengembangkan keterampilan dan

kemampuan berpikir siswa

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak
mengembangkan keterampilan dan

kemampuan berpikir siswa

Materi merangsang
siswa untuk mencaritahu
(inkuiri)

SB

Jika semua materi yang disajikan merangsang

pengetahuan siswa untuk mencaritahu

Jika sebagian besar materi yang disajikan
merangsang  pengetahuan  siswa  untuk

mencaritahu

Jika sebagian materi yang disajikan cukup
merangsang  pengetahuan  siswa  untuk

mencaritahu.
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K Jika sebagian besar materi yang disajikan
kurang merangsang pengetahuan siswa untuk
mencaritahu

SK Jika semua materi yang disajikan tidak
merangsang  pengetahuan  siswa  untuk
mencaritahu

8. Penggunaan notasi, SB Jika semua materi menggunakan notasi,
simbol dan satuan. simbol atau satuan sesuai dengan acuan
Sistem Internasional.

B Jika sebagian besar materi menggunakan
notasi, simbol atau satuan sesuai dengan
acuan Sistem Internasional

C Jika sebagian materi menggunakan notasi,
simbol atau satuan sesuai dengan acuan
Sistem Internasional

K Jika  sebagian  besar  materi  tidak
menggunakan notasi, simbol atau satuan
sesuai dengan acuan Sistem Internasional

SK Jika semua materi tidak menggunakan notasi,
simbol atau satuan sesuai dengan acuan
Sistem Internasional

B. KOMPONEN PENYAJIAN
9. Organisasi penyajian SB Jika semua materi disajikan secara sistematis,
umum logis dan jelas

B Jika sebagian besar materi disajikan secara
sistematis, logis dan jelas

C Jika sebagian materi cukup disajikan secara
sistematis, logis dan jelas

K Jika sebagian besar materi tidak disajikan
secara sistematis, logis dan jelas

SK Jika semua materi tidak disajikan secara
sistematis, logis dan jelas

10. | Penyajian SB Jika semua materi yang disampaikan
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mempertimbangkan
kebermaknaan dan
kebermanfaatan

mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan

nyata siswa.

Jika sebagian besar materi yang disampaikan
mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan

nyata siswa.

Jika sebagian materi yang disampaikan cukup
mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan

nyata siswa.

Jika sebagian besar materi yang disampaikan
kurang mengaitkan suatu konsep dengan
kehidupan nyata siswa.

SK

Jika semua materi yang disampaikan tidak
mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata

siswa.

11.

Melibatkan siswa secara
aktif

SB

Jika semua materi yang disajikan dapat

menarik minat baca siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan

menarik minat baca siswa

Jika sebagian materi yang disajikan cukup

menarik minat baca siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan

kurang menarik minat baca siswa

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak

menarik minat baca siswa

12.

Tampilan umum

SB

Jika semua tabel dan gambar disajikan sesuai

konsepnya dengan jelas dan menarik

Jika sebagian besar tabel dan gambar
disajikan sesuai konsepnya dengan jelas dan

menarik

Jika sebagian tabel dan gambar disajikan
sesuai konsepnya dan cukup jelas dan

menarik

Jika sebagian besar tabel dan gambar
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disajikan sesuai konsepnya tetapi kurang jelas

dan menarik

SK

Jika semua tabel dan gambar tidak disajikan
sesuai konsepnya, tidak jelas dan tidak

menarik.

13.

Variasi dalam cara

penyampaian informasi

SK

Jika semua informasi yang disajikan jelas,

akurat dan menambah pemahaman konsep.

Jika sebagian besar informasi yang disajikan
jelas, akurat dan menambah pemahaman

konsep.

Jika sebagian informasi yang disajikan cukup
jelas, akurat dan menambah pemahaman

konsep.

Jika sebagian besar informasi yang disajikan
kurang jelas, kurang akurat dan tidak

menambah pemahaman konsep.

SK

Jika semua informasi yang disajikan tidak
jelas, tidak akurat dan tidak menambah

pemahaman konsep.

14.

Meningkatkan kualitas

pembelajaran

SB

Jika semua materi yang  disajikan
mengembangkan mekanisme siswa sebagai
pusat pembelajaran dan mendorong siswa
aktif

Jika sebagian besar materi yang disajikan
mengembangkan mekanisme siswa sebagai
pusat pembelajaran dan mendorong siswa
aktif

Jika sebagian materi yang disajikan cukup
mengembangkan mekanisme siswa sebagai
pusat pembelajaran dan mendorong siswa
aktif

Jika sebagian besar materi yang disajikan
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kurang mengembangkan mekanisme siswa
sebagai pusat pembelajaran dan kurang

mendorong siswa aktif

SK Jika semua materi yang disajikan tidak
mengembangkan mekanisme siswa sebagai
pusat pembelajaran dan kurang mendorong
siswa aktif

15. | Anatomi modul SB Jika modul dilengkapi dengan daftar isi dan
petunjuk  penggunaan sehingga sangat
memudahkan pembaca untuk
mempelajarinya.

B Jika modul dilengkapi dengan daftar isi dan
petunjuk penggunaan sehingga memudahkan
pembaca untuk mempelajarinya.

C Jika modul dilengkapi dengan daftar isi dan
petunjuk  penggunaan  sehingga  cukup
memudahkan pembaca untuk
mempelajarinya.

K Jika modul dilengkapi dengan daftar isi tetapi
tidak dilengkapi dengan petunjuk penggunaan
sehingga kurang memudahkan pembaca
untuk mempelajarinya.

SK Jika modul tidak dilengkapi dengan daftar isi
dan petunjuk penggunaan.

16. | Memperhatikan kode SB Jika semua saduran, cuplikan, kutipan dan

etik dan hak cipta gambar mencantumkan sumbernya dengan
jelas

B Jika sebagian besar saduran, cuplikan,
kutipan  dan  gambar  mencantumkan
sumbernya dengan jelas

C Jika sebagian saduran, cuplikan, kutipan dan

gambar mencantumkan sumbernya dengan

jelas
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K Jika sebagian besar saduran, cuplikan,
kutipan dan gambar tidak mencantumkan
sumbernya dengan jelas

SK Jika semua saduran, cuplikan, kutipan dan

gambar tidak mencantumkan sumbernya

dengan jelas

C.K

OMPONEN BAHASA DAN GAMBAR

17.

Kalimat menggunakan
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

SB

Jika semua materi menggunakan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Jika sebagian besar materi menggunakan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

Jika sebagian materi cukup menggunakan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

Jika  sebagian  besar  materi  tidak
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

SK

Jika semua materi tidak menggunakan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

18.

Peristilahan

SB

Jika semua materi menggunakan peristilahan
yang sesuai dengan konsep yang menjadi
pokok bahasan dan terdapat penjelasan untuk

peristilahan yang sulit

Jika sebagian besar materi menggunakan
peristilahan yang sesuai dengan konsep yang
menjadi  pokok bahasan dan terdapat

penjelasan untuk peristilahan yang sulit

Jika  sebagian  materi menggunakan
peristilahan yang sesuai dengan konsep yang
menjadi pokok bahasan tetapi terdapat sedikit

penjelasan untuk peristilahan yang sulit

Jika  sebagian  besar  materi  tidak
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menggunakan  peristilahan yang  sesuai
dengan konsep yang menjadi pokok bahasan
dan kurang terdapat penjelasan untuk

peristilahan yang sulit

SK

Jika semua materi tidak menggunakan
peristilahan yang sesuai dengan konsep yang
menjadi pokok bahasan dan tidak terdapat

penjelasan untuk peristilahan yang sulit

19.

Kejelasan bahasa

SB

Jika semua materi menggunakan bahasa yang

sederhana, lugas dan mudah dipahami siswa

Jika sebagian besar materi menggunakan
bahasa yang sederhana, lugas dan mudah

dipahami siswa

Jika sebagian materi cukup menggunakan
bahasa yang sederhana, lugas dan mudah

dipahami siswa

Jika  sebagian besar materi  kurang
menggunakan bahasa yang sederhana, lugas

dan mudah dipahami siswa

SK

Jika semua materi tidak menggunakan bahasa
yang sederhana, lugas dan mudah dipahami

siswa

20.

Kesesuaian bahasa

SB

Jika semua ejaan bahasa yang digunakan
sesuai dengan tahap perkembangan siswa
(komunikatif) dan struktur kalimat sesuai

dengan tingkat penguasaan kognitif siswa.

Jika sebagian besar ejaan bahasa yang
digunakan sesuai dengan tahap
perkembangan siswa (komunikatif) dan
struktur kalimat sesuai dengan tingkat

penguasaan kognitif siswa.

Jika sebagian ejaan bahasa yang digunakan

sesuai dengan tahap perkembangan siswa
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(komunikatif) tetapi struktur kalimat kurang
sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif

siswa.

K Jika sebagian besar ejaan bahasa yang
digunakan tidak sesuai dengan tahap
perkembangan siswa (komunikatif) dan
struktur kalimat tidak sesuai dengan tingkat

penguasaan kognitif siswa.

SK Jika semua ejaan bahasa yang digunakan
tidak sesuai dengan tahap perkembangan
siswa (komunikatif) dan struktur kalimat
tidak sesuai dengan tingkat penguasaan
kognitif siswa.

» Angket yang digunakan diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”.
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Lampiran 12

RESPON SISWA TENTANG KUALITAS MODUL KEANEKARAGAMAN
MAMALIA

Nama Siswa/Kelas

Sekolah : SMA N 3 Bantul

Modul ini ditunjukkan bagi kalian siswa SMA/MA kelas X Semester 2.
Untuk itu kami memerlukan tanggapan dari kalian tentang kelayakan modul
tersebut. Isilah angket ini sesuai pendapat kalian dansebelum mengisi angket

bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian.
Petunjuk Pengisian

1. Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawabannya
2. Kami mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah alternatif jawaba yang paling sesuai menurut saudara dan berilah tanda
check (V) pada tempat yang telah disediakan.
4. Kriteria Penilaian
SS :Sangat Setuju
S - Setuju
KS : Kurang Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS| S |KS| TS | STS

1. |Saya berpendapat bahwa desain modul ini

menarik

2. | Desain cover modul ini memiliki daya tarik
awal dan menggambarkan isi atau materi yang

disampaikan

3. | Saya lebih senang belajar dengan modul ini
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daripada hanya mendengarkan penjelasan guru

Modul ini memberikan motivasi (ketertarikan)

pada saya untuk belajar

Penyajian materi dalam modul ini sangat

lengkap

Dengan modul ini saya mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam tentang

materi Keanekaragaman Jenis Mamalia

Saya bisa belajar aktif dan mandiri dengan

modul ini

Saya menjadi tahu tentang Kebun Binatang
Gembira Loka (KBGL) di Yogyakarta yang
menyimpan koleksi beraneka ragam jenis
Mamalia yang dapat digunakan sebagai salah

satu sumber belajar

Saya dapat membaca teks dengan mudah
karena jenis dan ukuran huruf yang dipilih

menarik

10.

Saya suka dengan tampilan setiap halaman
modul karena memiliki komposisi warna yang

menarik

11.

Saya dapat memahami materi dengan bantuan
gambar-gambar yang tertera dalam modul

12.

Cetakan gambar mudah dipahami dan warna

sangat menarik

13.

Gambar yang disajikan sesuai dan mendukung
kejelasan konsep (materi)

14.

Kalimat yang digunakan mudah dipahami

15.

Bahasa yang digunakan komunikatif dan

interaktif
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap

Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka
(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait

dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul

Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL)

sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

NO | KRITERIA

PENJABARAN

PENILAIAN

A. KOMPONEN ISI/MATERI

1. | Kelengkapan materi | SB | Jika semua materi yang
disajikan sangat sesuai dengan
kurikulum yang berlaku

B | Jika sebagian besar materi yang
disajikan sesuai  dengan
kurikulum yang berlaku

C |Jika sebagian materi yang
disajikan cukup sesuai dengan
kurikulum yang berlaku

K | Jika sebagian besar materi yang
disajikan tidak sesuai dengan
kurikulum yang berlaku

SK | Jika semua materi yang
disajikan tidak sesuai dengan
kurikulum yang berlaku

2. | Keakuratan Materi | SB | Jika semua materi Yyang

disajikan sesuai dengan
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kebenaran konsep dan
mengaplikasikan secara
konstektual dalam kehidupan
nyata.

B | Jika sebagian besar materi yang
disajikan sesuai dengan
kebenaran konsep dan
mengaplikasikan secara
konstektual dalam kehidupan
nyata.

C |Jika materi yang disajikan
cukup sesuai dengan kebenaran
konsep dan mengaplikasikan
secara  konstektual  dalam
kehidupan nyata.

K | Jika sebagian besar materi yang
disajikan kurang sesuai dengan
kebenaran konsep dan tidak
mengaplikasikan secara
konstektual dalam kehidupan
nyata.

SK | Jika semua materi yang
disajikan tidak sesuai dengan
kebenaran konsep dan tidak
mengaplikasikan secara
konstektual dalam kehidupan
nyata.

Kemutakhiran SB | Jika semua uraian materi dan

materi contoh yang disajikan sangat
relevan dan juga terdapat info-
info tambahan

B |Jika sebagian besar uraian
materi dan contoh  yang
disajikan sangat relevan dan
juga terdapat info-info
tambahan

C | Jika uraian materi dan contoh

yang disajikan cukup relevan
dan juga terdapat info-info
tambahan




179

Jika sebagian besar uraian
materi dan contoh  yang
disajikan kurang relevan dan
tidak terdapat info-info
tambahan

SK

Jika semua uraian materi dan
contoh yang disajikan tidak
relevan dan tidak terdapat info-
info tambahan

Materi dapat
meningkatkan
kompetensi siswa

SB

Jika semua materi yang
disajikan dapat meningkatkan
kompetensi sains siswa

Jika sebagian besar materi yang
disajikan dapat meningkatkan
kompetensi sains siswa

Jika sebagian materi yang
disajikan dapat meningkatkan
kompetensi sains siswa

Jika sebagian besar materi yang
disajikan kurang meningkatkan
kompetensi sains siswa

SK

Jika semua materi yang
disajikan tidak dapat
meningkatkan kompetensi sains
siswa

Materi  mengikuti
sistematika
keilmuan

SB

Jika semua materi yang
disajikan dari yang sederhana
ke yang sulit dan menekankan
pada pengalaman langsung.

Jika sebagian besar materi yang
disajikan dari yang sederhana
ke yang sulit dan menekankan
pada pengalaman langsung.

Jika sebagian materi disajikan
dari yang sederhana ke yang
sulit tetapi kurang menekankan
pada pengalaman langsung.

Jika sebagian besar materi tidak
disajikan dari yang sederhana
ke vyang sulit dan kurang
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menekankan pada pengalaman
langsung.

SK

Jika semua materi tidak
disajikan dari yang sederhana
ke vyang sulit dan tidak
menekankan pada pengalaman
langsung.

Materi
mengembangkan
keterampilan  dan
kemampuan
berpikir

SB

Jika semua materi yang
disajikan mampu
mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir siswa

Jika sebagian besar materi yang
disajikan mampu
mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir siswa

Jika materi yang disajikan
cukup mampu mengembangkan
keterampilan dan kemampuan
berpikir siswa

Jika sebagian besar materi yang
disajikan kurang
mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir siswa

SK

Jika semua materi yang
disajikan tidak
mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir siswa

Materi merangsang
siswa untuk
mencaritahu

(inquiry)

SB

Jika semua materi yang
disajikan merangsang
pengetahuan  siswa  untuk
mencaritahu

Jika sebagian besar  materi
yang disajikan merangsang
pengetahuan  siswa  untuk
mencaritahu

Jika sebagian materi yang
disajikan cukup merangsang
pengetahuan  siswa  untuk
mencaritahu.

Jika sebagian besar materi yang
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disajikan kurang merangsang
pengetahuan  siswa  untuk
mencaritahu

SK

Jika semua materi yang
disajikan tidak merangsang
pengetahuan  siswa  untuk
mencaritahu

B. KOMPONEN PENYAJIAN

Organisasi
penyajian umum

SB

Jika semua materi disajikan
secara sistematis, logis dan
jelas

Jika sebagian besar materi
disajikan  secara  sistematis,
logis dan jelas

Jika sebagian materi cukup
disajikan secara  sistematis,
logis dan jelas

Jika sebagian besar materi tidak
disajikan secara  sistematis,
logis dan jelas

SK

Jika semua materi tidak
disajikan  secara  sistematis,
logis dan jelas

Penyajian
mempertimbangkan
kebermaknaan dan
kebermanfaatan

SB

Jika semua materi yang
disampaikan mengaitkan suatu
konsep dengan kehidupan nyata
siswa.

Jika sebagian besar materi yang
disampaikan mengaitkan suatu
konsep dengan kehidupan nyata
siswa.

Jika sebagian materi yang
disampaikan cukup mengaitkan
suatu konsep dengan kehidupan
nyata siswa.

Jika sebagian besar materi yang
disampaikan kurang
mengaitkan  suatu  konsep
dengan kehidupan nyata siswa

SK

Jika semua materi yang




182

disampaikan tidak mengaitkan
konsep dengan kehidupan nyata
siswa.

10. | Melibatkan  siswa | SB | Jika semua materi yang
secara aktif disajikan dapat menarik minat
baca siswa
B | Jika sebagian besar materi yang
disajikan menarik minat baca
siswa
C |Jika sebagian materi yang
disajikan cukup menarik minat
baca siswa
K | Jika sebagian besar materi yang
disajikan kurang menarik minat
baca siswa
SK | Jika semua materi yang
disajikan tidak menarik minat
baca siswa
11. | Tampilan umum SB | Jika semua materi disajikan
dengan gambar-gambar yang
sesuai konsep, jelas,dan
menarik
B | Jika sebagian besar materi
disajikan  dengan  gambar-
gambar yang sesuai konsep,
jelas,dan menarik
C |Jika semua materi disajikan
gambar-gambar yang cukup
sesuai dengan konsep, cukup
jelas,dan cukup menarik
K | Jika sebagian besar materi tidak
disajikan gambar-gambar,
kurang sesuai dengan konsep,
kurang jelas,dan kurang
menarik
SK | Jika semua materi tidak
disajikan gambar-gambar, tidak
sesuai dengan konsep, tidak
jelas,dan tidak menarik
12. | Variasi dalam cara | SB | Jika semua informasi Yyang
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penyampaian
informasi

disajikan jelas, akurat dan
menambah pemahaman konsep.

Jika sebagian besar informasi
yang disajikan jelas, akurat dan
menambah pemahaman konsep.

Jika sebagian informasi yang
disajikan cukup jelas, akurat
dan menambah pemahaman
konsep.

Jika sebagian besar informasi
yang disajikan kurang jelas,
kurang akurat dan tidak
menambah pemahaman konsep.

SK

Jika semua informasi yang
disajikan tidak jelas, tidak
akurat dan tidak menambah
pemahaman konsep.

13.

Meningkatkan
kualitas
pembelajaran

SB

Jika semua materi yang
disajikan mengembangkan
mekanisme siswa sebagai pusat
pembelajaran dan mendorong
siswa aktif

Jika sebagian besar materi yang
disajikan mengembangkan
mekanisme siswa sebagai pusat
pembelajaran dan mendorong
siswa aktif

Jika sebagian materi yang

disajikan cukup
mengembangkan  mekanisme
siswa sebagai pusat

pembelajaran dan mendorong
siswa aktif

Jika sebagian besar materi yang

disajikan kurang
mengembangkan  mekanisme
siswa sebagai pusat

pembelajaran  dan  kurang
mendorong siswa aktif

SK

Jika semua materi yang
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disajikan tidak
mengembangkan  mekanisme
siswa sebagai pusat

pembelajaran  dan  kurang
mendorong siswa aktif

14.

Meningkatkan
wawasan siswa

SB

Jika semua materi yang
disajikan  dapat menambah
wawasan siswa melalui info-
info sains, wacana, maupun
penjelasan yang terkait dalam
materi

Jika materi yang disajikan dapat
menambah  wawasan  siswa
melalui info-info sains, wacana,
maupun penjelasan yang terkait
dalam materi

Jika semua materi yang
disajikan cukup dapat
menambah  wawasan  siswa
melalui info-info sains, wacana,
maupun penjelasan yang terkait
dalam materi

Jika semua materi yang
disajikan kurang dapat
menambah  wawasan  siswa
karena info-info sains, wacana,
maupun penjelasan yang terkait
dalam materi hanya terbatas

SK

Jika semua materi yang
disajikan tida dapat menambah
wawasan tanpa adanya info-
info sains, wacana, maupun
penjelasan yang terkait dalam
materi

15.

Anatomi modul

SB

Jika modul dilengkapi dengan
daftar isi, dartar gambar, dan
petunjuk penggunaan sehingga
sangat memudahkan pembaca
untuk mempelajarinya.

Jika modul dilengkapi dengan
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daftar isi dan  petunjuk
penggunaan sehingga
memudahkan pembaca untuk
mempelajarinya.

Jika modul dilengkapi dengan
daftar isi dan  petunjuk
penggunaan tetapi tidak
dilengkapi dafta ~ gambar
sehingga cukup memudahkan
pembaca untuk
mempelajarinya.

Jika modul dilengkapi dengan
daftar isi tetapi tidak dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan
sehingga kurang memudahkan
pembaca untuk
mempelajarinya.

SK

Jika modul tidak dilengkapi
dengan daftar isi dan petunjuk
penggunaan.

16.

Memperhatikan
kode etik dan hak
cipta

SB

Jika semua gambar
mencantumkan sumber yang
jelas

Jika sebagian besar gambar
mencantumkan sumber yang
jelas

Jika sebagian kecil gambar
mencantumkan sumber

Jika gambar tidak dicantumkan
sumber dengan jelas

SK

Jika semua gambar tidak
dicantumkan sumber dan tidak
jelas

C.

KOMPONEN BAH

ASA

DAN GAMBAR

17

Kalimat
menggunakan
bahasa  indonesia
yang baik dan benar

SB

Jika semua materi
menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Jika sebagian besar materi
menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
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Jika sebagian materi cukup
menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Jika sebagian besar materi tidak
menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

SK

Jika semua materi tidak
menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

18.

Peristilahan

SB

Jika semua materi
menggunakan peristilahan yang
sesuai dengan konsep Yyang
menjadi pokok bahasan dan
terdapat  penjelasan  untuk
peristilahan yang sulit

Jika sebagian besar materi
menggunakan peristilahan yang
sesuai dengan konsep Yyang
menjadi pokok bahasan dan
terdapat  penjelasan  untuk
peristilahan yang sulit

Jika sebagian materi
menggunakan peristilahan yang
sesuai dengan konsep yang
menjadi pokok bahasan tetapi
terdapat  sedikit penjelasan
untuk peristilahan yang sulit

Jika sebagian besar materi tidak
menggunakan peristilahan yang
sesuai dengan konsep yang
menjadi pokok bahasan dan
kurang terdapat penjelasan
untuk peristilahan yang sulit

SK

Jika semua materi tidak
menggunakan peristilahan yang
sesuai dengan konsep yang
menjadi pokok bahasan dan
tidak terdapat penjelasan untuk
peristilahan yang sulit

19.

Kejelasan bahasa

SB

Jika semua materi
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menggunakan bahasa yang
sederhana, lugas dan mudah
dipahami siswa

Jika sebagian besar materi
menggunakan bahasa yang
sederhana, lugas dan mudah
dipahami siswa

Jika sebagian materi cukup
menggunakan bahasa yang
sederhana, lugas dan mudah
dipahami siswa

Jika sebagian besar materi
kurang menggunakan bahasa
yang sederhana, lugas dan
mudah dipahami siswa

SK

Jika semua materi tidak
menggunakan bahasa yang
sederhana, lugas dan mudah
dipahami siswa

20

Penyajian gamabar

SB

Jika semua subbab semua
materi terdapat gambar dan
penjelasan  sehingga mudah
dipahami

Jika subbab materi terdapat
gambar dan penjelasan
sehingga mudah dipahami

Jika subbab materi terdapat
gambar dan penjelasan dan
cukup memudahkan
pemahaman

Jika subbab materi sedikit
terdapat gambar dan penjelasan
dan kurang memudahkan

SK

Jika semua subbab materi tidak
terdapat gambar dan penjelasan
sehingga sulit dipahami
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Lampiran 14
DATA VALIDASI
A. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI AHLI MATERI

ANGKET UNTUK AHLI MATERI

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI KEBUN
BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI
MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap Modul
Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan
Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait dengan hal-

hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul Keanekaragaman Mamalia di

Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa

Kelas X Semester 2.

NO Kriteria Penilaian Nilai

SB | B | C ‘ K | SK

A. | Kelengkapan Materi

1: Kesesuaian susunan materi dengan kurikulum \/
yang berlaku

2 Tidak terjadi pengulangan materi yang
berlebihan

3. Keluasan/kedalaman materi v

B. | Keakuratan materi

4. Kesesuaian konsep dalam modul dengan konsep
yang dikemukakan dengan ahli biologi (definisi, v
rumus, dan sebagainya)
Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata Vv
Kesesuaian antara contoh dengan materi v

Kemutakhiran materi

Mengaitkan dengan perkembangan ilmu terkini

ol = Y] ] @

Mengaplikasikan konsep secara umum

Sl&




D. Materi dapat meningkatkan kompetensi sains
siswa
9. Mengidentifikasikan obyek dan fenomena dalam
sistem yang ada di alam .
10. | Tlustrasi dalam teks memberi pemahaman siswa v
E. | Materi mengikuti sistematika keilmuan
11. | Menekankan pada pengalaman langsung V4
12. | Menunjukkan bahwa sains tidak hanya
menerapkan produk, tetapi juga proses penemuan \/
13. | Materi yang disajikan dari yang sederhana o
keyang sulit
14. | Mengembangkan keterampilan proses N
F. Materi mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berfikir
15. | Mengembangkan kreativitas v
G. | Materi merangsang siswa untuk tahu (inkuiri)
16. | Melakukan observasi/pengamatan v ;
17. | Menganalis pengamatan secara kritis N4
Yogyakarta, Januari 2013
Ahli Materi

ﬂﬂ

wA oo RiFdlga |

v
nip (9790515 18J0) 7008
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LEMBAR MASUKAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI
KEBUN BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR
BIOLOGI MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2

Tuliskan masukan Anda pada kolom berikut :

No

Subbab

Halaman

Masukan

pambar 95%\'?&(‘
5 % Keet -

50"9“" menggabuhglcan T ordp
% del 49 berbeda -

Bndican  Gengse —" thatic

o sebatknya yg e

4 wpYy
S'doaL ’EP seatknya (el Ganyal

ke amlisa rn  Sasacan lwla$ X<
p%\lﬂ?vi - Fotamakan (el (C{M{/
a gy Beput Bionatan f antifo!

=N

Yogyakarta, Januari 2013

Ahli Materi

NIP.

fonolisan ?u9'l-\ 3améar—-> Frbarah gmbar -
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PERNYATAAN AHLI MATERI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama NAGDA RIFQUATL,
NIP -|979051% e 30%&‘(4
Instansi UIN guNay MLDAQ

Bidang Keilmuan : Z200(06|

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhadap
“Pengembangan Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang
Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Sisw\a\ Kelas X

Semester 2” yang disusun oleh:

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakuiltas : Sains dan Teknologi

Harapan saya masukan yang saya berikan tersebut dapat digunakan untuk

menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan,

Yogyakarta, 0 Januari 2013

NIP. 9745523 1009°! 2008



B. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI AHLI MEDIA

ANGKET UNTUK AHLI MEDIA

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI KEBUN

Petunjuk Pengisian

1.

BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI
MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2

Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap Modul

Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan

Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait dengan hal-

hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul Keanekaragaman Mamalia di
Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa
Kelas X Semester 2.

NO Kriteria Penilaian Nilai
SB { B ‘ C | K | SK
A. | Bahan Produk Pengembangan
L. Bahan cover memiliki efek yang baik
terhadap mutu cetak \/
2. Bahan isi buku tidak mudah sobek dan
memberikan kenyamanan dalam
membaca
B. | Desain Cover
3. Tata letak sesuai dan menarik minat baca \/
4. Tlustrasi cover dapat merefleksikan isi
modul materi keanekaragaman mamalia \/
5% Tlustrasi sampul menggambarkan isi atau

materi yang disampaikan

e
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C. Desain isi

Penampilan judul konsisten

Tata letak memudahkan pembaca dalam

memahami isi materi

NL SR

8. Penyajian isi materi menimbulkan
suasana menyenangkan

9. Tlustrasi isi modul sesuai dan mendukung
materi

10. | Kejelasan tulisan dan gambar VvV

D. Cetak

11. | Cetak isi bersih dan jelas

12. | Cetak cover bersih dan jelas

UK

Yogyakarta, Januari 2013

Ahli Media

LEMBAR MASUKAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI
KEBUN BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR

BIOLOGI MANDIRI SISWA KELAS

Tuliskan masukan Anda pada kolom berikut :

X SEMESTER 2

No | Subbab [ Halaman

Masukan

Yogyakarta,

Cameotr A em—
Cumber ¢ ———

Januari 2013

Ahli Media

NIipP
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PERNYATAAN AHLI MEDIA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: -
Nama : W‘“ Nowiau~
NIP - Ly8unitrers (2 2072

Instansi

Bidang Keilmuan : YUAQ - W’oﬁ"

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhadap
“Pengembangan Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang
Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X

Semester 2” yang disusun oleh:

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakuiltas : Sains dan Teknologi

Harapan saya masukan yang saya berikan tersebut dapat digunakan untuk

menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, Januari 2013

Ahli Media




C. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI AHLI BAHASA

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI KEBUN
BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI

ANGKET UNTUK AHLI BAHASA

MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2

Petunjuk Pengisian

1.

Berilah tanda check (V) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap Modul

Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan

Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait dengan hal-
hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul Keanekaragaman Mamalia di

Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa

Kelas X Semester 2.

NO Kriteria Penilaian Nilai
SB I B | C ‘ K ‘ SK
A. | Bahasa Indonesia yang baik dan benar
1. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar v
2. Menggunakan aturan ejaan yang disempurnakan
(EYD) v
B. | Peristilahan
3. Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan o
konsep yang menjadi pokok bahasan v
4. Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit
atau tidak v
3 Menggunakan kalimat yang mudah dipahami l/
C. | Kejelasan Bahasa
6. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan

mudah dipahami
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1 Kalimat tidak bertele-tele, langsung, dan tidak
terlalu banyak anak kalimat

E. | Kesesuaian Bahasa

8. Bahasa disesuaikan dengan tahap perkembangan
siswa (komunikatif)

9. Struktur  kalimat  sesuai dengan  tingkat
penguasaan siswa

10. | Bahasa mengembangkan kemampuan berpikir

logis siswa dalam memahami konsep Biologi

Yogyakarta, 11 Januari 2013

Ahli Bahasa

Myl ASOTI S S- P

NP 196 703 031989 032014
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PERNYATAAN AHLI BAHASA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muj( ASTUTL, S - Pd
NIP - 19670203 198903 2014
Instansi M O oCfAFARTEA

Bidang Keilmuan PEND'@HS DAL SASTRA /ND

Menyatakan bahwa saya telah.memberikan penilaian dan masukan terhadap
“Pengembangan Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang
Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X

Semester 2 yang disusun oleh:

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakuiltas : Sains dan Teknologi

Harapan saya masukan yang saya berikan tersebut dapat digunakan untuk

menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, Januari 2013

Ahli Bahasa

muT "hsutl, S 0

NIP. 196 763 0 3 l_é,'éfg v3o1l
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D. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI PEER RIVIEWER

INSTRUMEN PENILATAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI KEBUN
BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI

ANGKET UNTUK PEER RIVIEWER

MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2

Petunjuk Pengisian

1.

Berilah tanda check (V) pada kolom "nilai” scsuai penilaian Anda terhadap Modul
Keanckaragaman Mamalia di Kcbun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai
Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang.

hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul Keanekaragaman

Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biclogi

. Kiriteria penilaian adalah sebagai berikut:

Mandiri Siswa Kelas X Semester 2.

. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait dengan

NO Kriteria Penilaian Nilai
SB ‘ B ‘ C ‘ K { SK
A. | KOMPONEN ISI/MATERI
1. | Kelengkapan materi v
2. | Keakuratan materi. v
3. | Kemutakhiran materi v
4. | Materi dapat meningkatkan kompetensi
sains siswa v
5. | Materi mengikuti sistematika keilmuan V4
6. | Materi mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir v
7. |Materi merangsang siswa  untuk
mencaritahu (inquiry) e
8. | Penggunaan notasi, simbol dan satuan, v
B. | KOMPONEN PENYAJIAN
9. | Organisasi penyajian umum
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10. | Penyajian mempertimbangkan
kebermaknaan dan kebermanfaatan v
11. | Melibatkan siswa secara aktif v
12. | Tampilan umum v
13. | Variasi dalam cara  penyampaian
informasi 4
14. | Meningkatkan kualitas pembelajaran v
15. | Anatomi modul v
16. | Memperhatikan kode etik dan hak cipta | |/
C. | KOMPONEN BAHASA DAN GAMBAR
17. | Kalimat menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar 4
18. | Peristilahan v
19. | Kejelasan bahasa v
20. | Kesesuaian bahasa v’

Yogyakarta, \}J anuari 2013

Peer Reviewer

Na

Feeer Auu G-\ €.

NIM. 08680042
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PERNYATAAN PEER REVIEWER

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fieer Agu Shintani It Rahaﬂu
NIM . 03680043

Prodi/Jurusan + YeniSian l%'r‘o[oﬁ(

Fakultas : Saineeic

Universitas : UIN funan M‘J“ﬂ“

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhédap
“Pengembangan Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka

(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2” yang disusun
oleh:

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakuiltas : Sains dan Teknologi

Harapan saya masukan yang saya berikan tersebut dapat digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, '} Januari 2013

Pecer Reviewer

At

Tl Ayu SAXK.

NIM. ©38¢tBece4as
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E. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI GURU BIOLOGI
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LEMBAR MASUKAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI KEBUN
BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI
MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2

Tuliskan masukan Anda pada kolom berikut :

«aﬂwwwamwm
Sl bl gnemud Somanes
Verdghrak

Yogyakarta, 30 Januari 2013

Guru Biologi

Wity widyaduls -

7
NIP. /752/7,/0 (94203 2 coS™
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PERNYATAAN GURU BIOLOGI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama i w U)(
NIP - lgeido 194703 2008

Instansi : Smﬁ 3
Alamat Instansi :%yq\ N W

/ ! h
Bidang Keilmuan !%‘ %MW .

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhadap
“Pengembangan Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka
(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2” yang disusun

oleh:

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakuiltas : Sains dan Teknologi

Harapan saya masukan yang saya berikan tersebut dapat digunakan untuk menyempurnakan

skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, 3| Januari 2013

Guru Biologi

Widyp Auls -

NIP. [&Amw /10[7/937 o
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F. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI SISWA

RESPON SISWA TENTANG KUALITAS MODUL KEANEKARAGAMAN
MAMALIA DI KEBUN BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN
AJAR BIOLOGI MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2

Nama Siswa/Kelas
Sekolah : SMA N 3 Bantul

Modul ini ditunjukkan bagi kalian siswa SMA/MA kelas X Semester 2. Untuk itu
kami memerlukan tanggapan dari kalian tentang kelayakan modul tersebut. Isilah angket ini
sesuai pendapat kalian dansebelum mengisi angket bacalah terlebih dahulu petunjuk

pengisian.
Petunjuk Pengisian

1. Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawabannya
2. Kami mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah alternatif jawaba yang paling sesuai menurut saudara dan berilah tanda check (V)
pada tempat yang telah disediakan.
4. Kriteria Penilaian
SS  : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS| S | KS| TS | STS
1. | Saya berpendapat bahwa desain modul ini

menarik ¥
2. | Desain cover modul ini memiliki daya tarik
awal dan menggambarkan isi atau materi yang V4

disampaikan

3. | Saya lebih senang belajar dengan modul ini

daripada hanya mendengarkan penjelasan guru




Modul ini memberikan motivasi (ketertarikan)

pada saya untuk belajar

Penyajian materi dalam modul ini sangat
lengkap

Dengan modul ini saya mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam tentang

materi Keanekaragaman Jenis Mamalia

Saya bisa belajar aktif dan mandiri dengan

modul ini

Saya menjadi tahu tentang Kebun Binatang
Gembira Loka (KBGL) di Yogyakarta yang
menyimpan koleksi beraneka ragam jenis
Mamalia yang dapat digunakan sebagai salah

satu sumber belajar

Saya dapat membaca teks dengan mudah
karena jenis dan ukuran huruf yang dipilih

menarik

Saya suka dengan tampilan setiap halaman
modul karena memiliki komposisi warna yang

menarik

11.

Saya dapat memahami materi dengan bantuan

gambar-gambar yang tertera dalam modul

Cetakan gambar mudah dipahami dan warna

sangat menarik

13

Gambar yang disajikan sesuai dan mendukung

kejelasan konsep (materi)

14,

Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan komunikatif dan
interaktif
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PERNYATAAN SISWA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . BACHTIAR YusuF RAMADHAN FUTRA
NIS . 2890
Sekolah : SMA N 3Bantul

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhadap
“Pengembangan Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka
(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2” yang disusun

oleh:

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakuiltas : Sains dan Teknologi

Harapan saya masukan yang saya berikan tersebut dapat digunakan untuk menyempurnakan

skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 29 Januari 2013

Siswa
R PREN
( mACHTAR- )
NIS.  2.89¢.
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DAFTAR NAMA PENINJAU DAN PENILAI MODUL
A. Daftar Peninjau (Ahli Materi, Ahli Media, Peer Reviewer)

1. Daftar Nama Ahli Materi

No. Nama Instansi
1. Dr. M. Jafar Luthfi UIN Sunan Kalijaga
2. Najda Rifgiyati, M.Si UIN Sunan Kalijaga

2. Daftar Nama Ahli Media

No. Nama

Instansi

1. Dian Noviar, M. Pd. Si

UIN Sunan Kalijaga

3. Daftar Nama Ahli Bahasa

No. Nama

Instansi

1. Muiji Astuti, S.Pd

SMP N 13 Yogyakarta

4. Daftar Nama Peer Reviewer

No. Nama Instansi

1. | Fitri Ayu Shintani Ika Rahayu Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
2. Alif Afri Diana Dewi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
3. Uvi Marni Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
4. Atikah Oktaviani Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
5. Gusni Asyiba Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
6. Novi Wijiastuti Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
7. Puji Astuti Bias Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga




. Daftar Penilai (Reviewer dan Siswa)

1. Daftar Nama Reviewer

214

No. Nama Instansi

1. Whyu Widyastuti SMA N 3 Bantul
2. Siti Nurjanah, S.Pd SMA N 3 Bantul
2. Daftar Nama Siswa

No. Nama Sekolah

1. Herdian Jalu Kuncoro SMA N 3 Bantul
2. Fadhilah Isnaini SMA N 3 Bantul
3. | Bachtiar Yusuf Ramadhan P. SMA N 3 Bantul
4. Suci Nur Hidayati SMA N 3 Bantul
5. Ainanda Anisa Putri SMA N 3 Bantul
6. Maharani Dita Nugraheni SMA N 3 Bantul
7. Wicakra Tina Nuraini SMA N 3 Bantul
8. Rizky Adi Pratama SMA N 3 Bantul
9. Ade Renira SMA N 3 Bantul
10. | Asharul Rahmadika Wardhani SMA N 3 Bantul
11. Perwira Mutaqi SMA N 3 Bantul
12. Anggit Bayu Wibisono SMA N 3 Bantul
13. Tibyan Muthohari SMA N 3 Bantul
14. Sarah Indah Safitri SMA N 3 Bantul

[EN
i

Lina Kurniawati

SMA N 3 Bantul
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Lampiran 16.

SURAT IJIN PENELITIAN

— -— l":“
T ——
PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
070/8729/V/11/2012
Membaca Surat : Dekan Fak. Sains dan Teknologi UIN Suka Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/3646/2012
Tanggal : 30 Oktober 2012 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : SEBTHALIA DIAH PUSPITANINGRUM NIP/NIM ~ : 08680070

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul : PENGEMBANGAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI KEBUN BINATANG
GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI MANDIRI SISWA KELAS X
SEMESTER 2

Lokasi : 1.SMA N 3 Bantul , , , Kota/Kab. BANTUL
2. Kebun Binatang Gembira Loka, , , Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Waktu : 06 November 2012 s/d 06 Februari 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang*diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 06 November 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan :

1. Yth. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walikota Yogyakarta cq Dinas Perizinan
3. Bupati Bantul c/q Ka. Bappeda
4. Ka, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
S. Dekan Fak. Sains dan Teknologi UIN Suka
6. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor: 070 / 83

Menunjuk Surat : Dari . Sekretariat Daerah Nomor : 070/8729/V/11/2012
DIY
Tanggal : 6 Nopember 2012 Perihal : Ijin Penelitian

Mengingat d a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;
b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu -
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor
17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah
Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul:

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.
Diizinkan kepada
Nama ¢ SEBTHALIA DIAH PUSPITANINGRUM
P.Tinggi/Alamat ¢ UIN SUKA YOGYAKARTA
NIP/NIM/No. KTP : 08680070
Tem_a/Judul : PENGEMBANGAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA DI KEBUN
Kegiatan BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI
MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2
Lokasi : SMA NEGERI 3 BANTUL

Waktu : Mulai Tanggal : 06 Nopember 2012 s.d 06 Februari 2013
Jumlah Personil 2

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk
seperlunya;

. Waijib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

- lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

- Pemegang izin waijib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:

. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

A WN

N w,

Dikeluarkan di : Bantul
Pada tanggal : 17 Januari 2013

A.n. Kepala
Sekretaris,

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Bantul

Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantu
Ka. Dinas Dikmenof Kab. Bantul

Ka. SMA Negeri 3 Bantul

Yang Bersangkutan

©os W




Lampiran 17

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL ggg
SMA NEGERI 3 BANTUL Mo

Alamat : Gaten Trirenggo Bantul Yogyakarta Telp. ( 0274 ) 6993432

SURAT KETERANGAN
Nomor: 014 / 423

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. ENDAH HARDJANTO, M. Pd.
NIP 119631115 199003 1 007

Pangkat/ Golongan : Pembina/ IVa

Jabatan : Kepala SMA Negeri 3 Bantul

Menerangkan bahwa mahasiswi tersebut di bawah ini :

Nama : SEBTHALIA DIAH PUSPITANINGRUM
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SMA N 3 Bantul, Yogyakarta untuk melengkapi
tugas kuliah dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA
DI KEBUN BINATANG GEMBIRA LOKA (KBGL) SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI
MANDIRI SISWA KELAS X SEMESTER 2”, pada tanggal 18 Januari s/d 31 Januari 2013.
Demikian surat keterangan ini di buat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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Yang bertandatangan dibawah ini atas nama Pimpinan Kebun Raya dan Kebun Binatang
Gembira Loka Yogyakarta menerangkan :

KEBUN

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum.
NIM : 08680070
Jurusan : Sains Teknologi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta.

Bahwa nama tersebut diatas telah melakukan penelitain di KRKB Gembira Loka Yogyakarta
pada tanggal 6 Nopember 2012 sampai 6 Februari 2013, dengan judul Pengembangan Modu!
Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka sebagai bahan ajar Biologi
mandiri siswa kelas X semester 2. '

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ynfyakarta, 14 Februari 2013
Wt KEB| ‘)'a/

A%

D/data/keterangan /surket-pkl

JI. Kebun Raya No. 2 YOGYAKARTA 55171 INDONESIA
Tel. (62-274) 373861 - 374792 Fax. 384666
e-mail : info@gembiralokazoo.com
htto://lwww.gembiralokazoc.com
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Lampiran 18

Draft Modul Keanekaragaman Mamalia Berbasis potensi Lokal di Gembira
Loka

MODUL BERBAS

HEANEKARAGAIAN A

DI GEMBIRA LOKA

T MAISHWES X SYTHN VASIS MALND IDOT0M TH0KR

2. Halaman Judul, Persembahan, Kata Pengantar
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8. Rangkuman, Penutup, Soal Evaluasi
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9. Daftar Pustaka, Catatan, Tentang Penulis
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Lampiran 19

SURAT PERNYATAAN MENGENAKAN JILBAB

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum
NIM : 08680070

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Semester X

Dengan ini menyatakan bahwa pas foto yang disertakan dalam
daftar munagosah adalah pas foto berjilbab dan saya menanggung resiko
dari pas foto tersebut. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan

sebenar-benarnya.

Diharapkan maklum adanya.

Yogyakarta, 2 Mei 2013

Yang menyatakan,

Sebthalia Diah Puspitaningrum

NIM.08680070



Lampiran 20

Nama
Tempat/tanggal Lahir

Alamat

Nama Ayah
Nama lbu

Riwayat Pendidikan

Email
FB

Twitter

Curriculum Vitae

: Sebthalia Diah Puspitaningrum
: Bantul/22 September 1989
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:Ngeblak RT 02/RW 11Wijirejo Pandak Bantul

Yogyakarta, 55761
: H. Lilik Sutardi
: Hj. Sri Martini
: SDN Gesikan 1
SMP Negeri 3 Pandak
SMA Negeri 3 Bantul
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
: Thalia_chuaa@rocketmail.com
: Thalia Diah Pithaa
. @diahpithaalia

(1999-2004)
(2004-2006)
(2006-2008)
(2008-2013)
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